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Peranan orang tnn  wempnnys i keterkaitan  dengan
kegiatan belajar anak., karena peranan orang tua
diharapkan =npat menunjang kegiatan belajar yang juga
ada keterkaitnnnya dengan prestasi hkelajar anak. Dengan
adanya keterkaitan antara ketiga variabel tersebut
dilakukan penelitian di SLBR Negeri Ragian C Palangka
Raya dengan indnl : = A At Uy Tk SN F'Ldn
DRLAN  MEMNL " S Rt A b el bty TR B R O H T - o A i
HAGIAN 0 10y o

Untuk menelili bagaimana peranan orang tua dalam
menunjang kediatan belaiar annk, dan  adakab  hubungan
antara kegiatan helajar dengan prestasi belajar anak,
inilah yang menaiadi permasalahan  dalam penelitian.
Penelitian ini dimak=sudkan untnk mengetahni adakah
hubungan antara orang Lun dengan kegiatan belajar anak,
dan untuk mengetahui adakah hubungan  antara  kegiatan
belajar dengan prestasi helaiar anak.

Dalam memecahkan  permasalahan di atas perln
dikumpulkan data tertulis dan data tidak tertulis, yang
menjadi sampel dnlam penelitian ini =ebayak 47 oarang,
yaitu 100 % cdari jumlah populasi, selain itu kepala
sekolah gurn gonru, kepala TH dan  karvawan asehagai
informan. Teknik vang digunakan dalam pengumpulam data
adalah melipnti dokumentasi, obheervasi, anghket dan
interview, sedinglan analisa data dan penguiian hipotesa
menggunakan rnms Roefisien Korelosi Product Homent .

Hasil penelitian mennninkkan hahwa antara  perafian
orang tua terhadap kegiatan belajiar anak terdapat
hubungan yang signifikan dimana » = 0,927, kemndian
dikonsultasikan dengan tahel Lkritik dari v Product
Moment dengan N = 47 pada taraf kepercayaan 90 % ry =
0,288 maka hasilnya r = 0,927 lehih hbheosar Jdika
dibandinghkan lengan r pada tahel 95 % re = 0,288,
sehingga hipntesa pertamn yang diainkan dapst diterima
menyakinkan. Scdangkan hasil penelitian antara kegiatan
belajar dan prestasi helajar anak Juga Lerdapat
hubungan dimana nilai r = 1,443, kemndian dikeonsnltasi--
kan dengan tabel kritik dari r Product Moment pada
taraf kepercavaan 95 % r, = 0,288, ternyata r = 0,443
hasilnya lebih besar jika dibandingkan r, pada taraf
kepercayaan 95 % ry = 0,288 sehingga hipotesa ke dua

vang peneliti ajukan Jnga dapat diterima, kemudian
terdapat faktor-faktor penunjsng dan faktor-faktor
penghambat pada kegiatan belajar analk.

Dengan adanya hubungan yang menyakinkan antara
peranan orang tua dengan kegiatan belajar anak,
sedanghkan antara kegiatan belajar dengan prestasi
belajar anak juga terdapat hubungan, serta terdapatnya
faktor-faktor penunjang dan Ffaktor-faktor penghambat



pada kegiatan belajar anak, maka diharapkan kepada orang
tua atau pihak sekolah yang terkait agar dapat 1lebih
meningkatkan peranan dan tanggung jawabnya terhadap
pendidikan anak yang berkelainan sebagai upaya untuk
mensukseskan program pemerintah dibidang pendidikan luar
biasa khususnya dan bidang pendidikan umumnya.



BAB T

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara kodrati setiap manusia tanpa terkecuali,
termasuk manusia yang menyandang kelainan fisik dan/atau
mentalpun selalu menginginkan peningkatan kualitas
hidupnya. Peningkatan kualitas tersebut dapat dilakukan
secara efektif melaluil pendidikan.

Sedangkan kesempatan untuk memperoleh pendidikan
terbuka luas bagi setiap orang, baik 1laki-laki maupun
perempuan, mampu tidak mampu, ncermal maupun abnormal
(menyandang kelainan fisik dan/atau mental) sebagaimana
ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat
1 dan 2 berbunyl sebagai berikut

Tiap warga negara berhak mendapat pengajaran,

Pemerintah mengusahakan dan menvelenggarakan suatu

sistem pendidikan nasional yang diatur dengan

Undang-Undang.

Kemudian didalam Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1993
tentang Garis-Garis Besar Haluan menyebutkan bahwa

Kesempatan untuk memperoleh pendidikan dan

ketrampilan disemua jenis jenjang pendidikan vang

diselenggarakan oleh pemerintah terus dikembangkan
secara merata diseluruh tanah air sengan memberikan
perhatian khusus kepada peserta didik vang berasal
dari keluarga yang kurang mampu, penyandang cacat

serta bertempat tinggal di daerah terpencil. (GBHN,
1883 ¢ 958).
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Untuk memberi kesempatan belajar baéi peserta- didik
vang menyandang kelainan fisik dan atau mental tersebut
pemerintahan telah menyelenggarakan pendidikan khusus
vaitu pendidikan luar biasa yang diatur dalam Peraturan
Peme}intah Nomor 72 tahun 1881.

Dalam rangka merealisasikan Undang-Undang Dasar 1845
pasal 31 ayat 1 dan 2, Tap. MPR Nomor II/MPR/1993 tentang
GBHN dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 1881 tentang
Pendidikan Luar ﬁiasa diatas diperlukan dukungan atau
peran serta semua pihak baik pemerintah keluarga maupun
masyarakat, sebagimana ditegaskan dalam TAP. MPR Nomor
II/MPR/1CES Tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara
mengemukakan b;hwa

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkat-

kan harkat dan martabat. Pendidikan berlangsung

seumur hidup dan dilaksanakan didalam lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Karena itu
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara

keluarga, masyarakat dan pemerintah. (GBHN, 1988

L8,

Dari penegasan diatas dapat dimengerti bahwa guna
meningkatkan peran serta orang tua/keluarga, masyarakat
dan pemerintah dalam pelaksanaan sistem pendidikan
nasional, maka semua pihak perlu berusaha menciptakan
suasana lingkungan vang mendukung terwujudnya pendidikan
nasional’

. Usaha péndidikan mula—ﬁula terdapat dalam lingkungan

keluarga, keluargalah vang bertanggung Jjawab atas

kelangsungan pendidikan diadalam rumah tangga, dari



keluarga ini pula muncul masalah pendidikan dalam
keluarga vaitu masalah anak-anak luar biasa vang
selanjutnya meluas menjadi masalah sosial, karena kodrat
manusia tidak mungkin hidup secara menyendiri.

Pendidikan merupakan suatu proses, tidak mungkin
berjalaﬁ dengan sendirinya, melainkan suatu usaha yang
dengan sengaja diadakan, proses ini memérlukan ketekunan
dan kesabaran. Kesulitan yang dihadapi dalam proses
pendidikan dapat terletak pada sifat keunikan situasi
interaksi edukatif itu sendiri, misalnya sifat unik dari
masing-masing individu dan- situﬁsi pendidikan serta

adanya kondisi manusia yang menunjukan kekuasaan Tuhan.
Konsekwensi dari keadaan ini ialah bahwa pendidikan haéus
berusaha menciptakan situasi pendidikan yang sebaik-
baiknya dan sesuai dengan sifat masing-masing individu.
Kenyataan yang ada menunjukkan adanya perbedaan
sifat setiap peserta didik, ada yang sifatnya normal ada
pula vyang sifatnya abnormal atau berkelainan. Kelainan
fisik dan/atau mental yang dialami pesertsa didik
merupakan masalah yang harus ditanggulangi. EKelainan
fisik dan/atau mental itu sendiri sifatnya gradual, yaitu
dari tingkat yang teringan sampai kepada sifat yang
terberat. Oleh sebab itu timbul pemikiran bahwa peserta
didik yang tidak mungkin atau mengalami kesulitan
mengikuti pendidikan sekolah umum, memerlukan adanya

suatu sistem pendidikan khusus yang disebut pendidikan

luar biasa.



Pemerintah telah berupaya agar anak-anak vang
menyandang kelainan fisik dan/atau mental juga mendapat
pendidikan sebagaimana layaknya anak-anak yang normal,
hal ini terbukti di Kecamatan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya Popinsi Kalimantan Tengah terdapat sebuah
lémbaga pendidikan khusus vaitu SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya.

Meskipun permerintah telah menyediakan sarana dan
prasarana untuk pemerataan pendidikan, tidak terkecuali
anak yang menyandang kelainan fisik dan/atau mental,
tanpa peran aktif orang tua dalam menunjang dan membantu
kegiatan belajar anaknva, maka harapan pemeriﬁtah diatas
sulit tercapai.

Dari pengamatan vyang ada di SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya ternyata ada orang tua peserta didik vyang
kurang memberikan motivasi kepada anak-anaknya vang
menyandang kelainan fisik dan atau mental untuk memberi
kesempatan memperoleh pendidikan sebagaimana layaknya
anak-anak yang normal.

Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa-siswi SLB
Negeri Bagian C Palangka Raya, nampaknya kehadiran siswa- -
siswinya éidak pernah lengkap jumlahnya dalam mengikuti
proses belajar mengajar, seolah-olah pendidikan bagi
anak-anak yang berkelainan fisik dan atau mental tidak
sepenting anak-anak yang normal.

Beranjak dari uraian diatas penulis ingin meneliti

lebih dalam bagaimana peranan orang tua terhadap



kesempatan belajar anak-anaknya yang menyandang kelainan

fisik dan/atau mental pada SLB Negeri Bagian C Palangka

Raya dengan Jjudul penelitian :“ STUDI TENTANG PERANAN

ORANG TUA DALAM MENUNJANG EKEGAIATAN BELAJAR ANAK PADA SLB

NEGERI BAGIAN C PALANGEA RAYA".

'B. Rumusan Masalah.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas
maka masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut
1. Adakash hubungan antara peranan orang tua dengan

kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya.

2. Adakah hubungan antara kegiatan belajar dengan
prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagian G
Palangka Raya.

3. Bagaimana faktor penunjang dan faktor penghambat
kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian c
Palangka Raya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan penelitian.

a. Ingin mengetahui hubungan antara peranan orang tua
dengan kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian
C Palangka Raya.

b. Ingin meneliti hubungan-antara aktivitas belajar
dengan prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagian

C Palangka Raya.
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c.Ingin mengetahui faktor penunjang- dan faktor
penghambat kegiatan belajar anak pada SLB HNegeri
Bagian C Palangka Raya.
2. Kegunaan Penelitian.

a. Sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
bagi pihak sekolah dalam rangka meningkatkan
pelaksangan pendidikan luar biasa dalam menunjang
kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya.

b. Dapat dijadikan bahan masukan bagi orang tua yang
mempunvai anak berkelainan dalam rangka mendorong
dan memberi kesempatan untuk anak-anaknya memper-
oleh pendidikan.

c. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang
keadaan SLB Negeri Bagian C Palangka Raya dalam
upaya pemerataan pendidikan bagi anak vang
menyandang kelainan fisik dan atau mental sesuai
dengan tingkat kemampuan masing-masing sehingga
diharapkan mereka dapat berpartisipasi aktif seba-
gai anggota masyarakat.

d. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
langkah-langkah kebijakan selanjutnya, sehingga
jalannya pendidikan dan pengajaran di SLB Negeri
Bagian C Palangka Raya lebih baik.

D. Perumusan Hipotesa
‘Adapun hipotesa dalam ‘penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut
1. Ada hubungan yang signifikan antara peranan orang tua
dengan kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya.



2. Terdapat hubungan antara kegiatan belajar dengan

prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagian c

Palangka Ravya.

E. Konsep dan Pengukuran

Untuk mempertegas gambaran judul dan hipotesa di

atas maka akan dijelaskan melalui konsep dan pengukuran

sebagai berikut ini

: °F

Peranan orang tua kalau ditinjau dari posisi atau
status dan pelaksanaannya adalah merupakan bagian dari
tugas wutama yang dilakukan atau dilaksanakan oleh
orang tua yang memegang kewajiban menunjang kegiatan
belajar anaknya dalam rangka untuk mencapai hasil
belajar yang diinginkan.
a. Indikator peranan orang tua dalam menunjang
kegiatan belajar anak dapat dilihat dari
1) Selaln aktif mengantar dan menjeput anaknya
kesekaolah.
2) Selaln mengawasi anaknya belajar dirumah.
3) Selaln aktif mambantu anaknya dalam mengerjakan
pekerijaan rumah (PR) yang ditugaskan guru.
4) Selaln menyediakan prasarana yang diperlukan
anak untuk kegiatan belajar.
b. Indikator kurang berperannya orang tua dalam
menunjang kegiatan belajar anak dapat dilihat
1) Kurang mengantar dan-'menjeput anaknya kesekolah.
2) Kurang mengawasi anaknya belajar dirumah.
3) Kurang aktif membantu anaknya dalam rangka
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang ditugaskan

guru .



a)

4) Rurang menyediakan prasarana yang diperlukan
anak untuk kegiatan belajar.

Indikator tidak berperan orang tua dalam menunjang

kegiatan belajar anak dapat dilihat dari

1) Tidak aktif mengantar dan menjemput anaknya
kesekolah.

2) Tidak mengawasi anaknya belajar dirumah.

3) Tidak aktif membantu anaknya dalam mengerjakan
pekeriaan rumah (PR) yang ditugaskan guru.

4) Tidak menyediakan prasarana yang diperlukan anak
untuk kegiatan belajar.

Peranan orang tua dalam menunjang kegiatan

belajar anak dapat diukur dari

Keaktifan mengantar dan menjemput anaknya kesekolah

dalam seminggu dikategorikan

- 5 - @ kali = selalu aktif diberi skor = 3
- 3 - 4 kali = kurang aktif diberi skor = 2
0 - 2 kali = tidak aktif diberi skor = 1

b) Pengawasan terhadap anaknya belajar dirumah
dalam seminggu
- & - 7 kali mengawasi (aktif) diberi skor =3
- 2 - 84 kali mengawasi ( cukup aktif) diberi
skor = 2
-0 - 2 kali mengs;asi (kurang aktif) diberi

skor = 1



c) Keaktifan membantu anaknya dalam mengerjakan

pekerjaan rumah (PR) vang ditugaskan guru

dalam sebulan,

- Selalu membantu = cukup aktif diberi skor 3

- 1-5 kali tidak membanty = cukup aktif
diberi skor 2

- 6 - 10 kali tidak membantu = tidak aktif

diberi skor 1.

d) Menyediakan prasarana yang diperlukan anak

untuk kegiatan belajar
- Menyedisakan Seluruhnfa diberi skor 3
- Henyediakan sebagian diberi skor 2

- Tidak menyediakan diberi skor 1

. Kegiatan belajar adalah suatu aktivitas belajar

vang dilakukan secara langsung baik didalam

kelas maupun diluar kelas.

a.

Kegiatan belajar dapat diukur dari
Daftar hadir anak ke sekolah rata-rata dalam
satu catur wulan, dikategori
1) Aktif hadir ( > 70 hari ) diberi skor 3
2) Rurang aktif hadir ( 60 - 70 hari ) diberi

skor 2

3) Tidak aktif hadir ( < B0 hari ) diberi

skor 1
Kegiatan belajar anak dirumah dalam seminggu

dapat dilihat dari
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1) & - 7 kali aktif diberi skor 3

2) 2 - 3 kali

L

kurang aktif diberi skor 2
3) 0 - 2 kali = tidak aktif diberi skor 1
c. Banyaknya waktn anak belajar dirumah dalam
sehari dapat diukur dari
1) Selama 35 menit diberi skor 3
2) Selama 25 menit diberi skor 2
3) Selama 15 menit diberi skoe 1
3. Prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah
dicapai melalui aktifitas belajar.

FPrestasi belajar dapat dilihat dari nilai
rata-rata raport siswa pada tahun pelajaran
1992/1993.

I'restasi belajar dapat dikategorikan
a. Nilai 7 - 10 ( baik ) diberi skor 3

b. Nilai 6

6,9 ( cukup ) diberi skor 2

c. Nilai 1 5,9 ( kurang ) diberi skor 1
F. Tinjauan Kepustakaan.
1. Pengertian Peranan.

Rata peranan yang terdapat dalam kalimat judul
penelitian ini masih terlalu umum, untuk itu perlu
diberi pengertian yang jelas sesuai dengan pendapat
para ahli
a. Kamus umum bahasa Indonesia mengemukakan

"Peranan adalah bagaian dari tugas utama yang

harus dilaksanakan”. (Kamus Umum Bahasa

Indonesia, 1988 : 1667).



11

b. Muhammad Ali mendefinisikan bahwa
"Feranan ialah yang menjadi bagian atau vang
memegang pimpinan yvang terutama dalam
terjadinya sesuatu hal”.(Muhammad Ali,tanpa
tahun : 304).
c. Merton menunjukkan
"Peranan berarti sebagai perilaku seseorang
dalam memenuhi hak-hak serta kewajiban
seseorang, sehubungan dengan posisi
sosialnya.

Dari beberapa batasan tersebut di atas dapat
dipahami bahwa peranan orang tua adalah mencakup
atau meliputi seperangkat peran ( role set ) vang
dimainkan, diantaranya adalah
1. Posisi atau status seseorang dalam struktur

sosial tertentu, yaitu kedudukan orang tua dalam
menun.jang kegiatan belajar anaknya dan
2. Pelaksanannya.

Sedangkan yang dimksud dengan peranan orang
tua kalau dilihat dari posisi atau status dan
pelaksanannya adalah merupakan bagian dari tugas
utama yang dilakukan atau dilaksanakan oleh orang
tua -yang memegang kewajiban menunjang kegiatan
belajar anaknya dalam rangka untuk mencapai hasil
belajar vang diingikan

2. Belajar.
a. Pengertian Belajar.

Beberapa para ahli mengemukakakan pengertian
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belajar antara lain
1) Menurut Drs. Slameto belajar adalah

suatu proses usaha vang dilakukan
individu untuk memperoleh suaktu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman  individa itn
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan-
nya. (Drs.Slameto, 1931 :2).

2) Oemar Hamalik berpendapat bahwa :

Felajar adalah suatu hentuk dan perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan. (Oemar Hamalik,
18983: 3}.

3) Ensiklopedi Indonesia I mengemukakan

Belajar diartikan sebagai perubahan vyang
terjadi dalam tingkah laku potensial yang
secara relatif tetap dianggap sebagai hasil
dari pengamatan latihan. (Ensiklopedi
Indonesia I : 434).

Bertolak dari pengertian dan ungkapan di atas

dapat disimpulkan bahwa belainr adalah suatu usaha

vang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah - laku berkat pengalaman dan latihan,
perubahan yang dialami seseorang banyak sekali
ragamnya hal 1ini dapat dilihat dari beberapa

perubahan yang terjadi secara sadar dan di sengaja,
sifatnya kontinu atau terus menerus, perubahan itu
senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh
sesuatu yvang lebih dari sebelumnya, perubahan dari
hasil belajar tersebut meliputi perubahan tingkah
laku secara menyeluruh dalam sikap, ketrampilan dan

pengetahuan.
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Dari pengertian belaiar vang dikemukakan oleh
para ahli di atas dan oleh para ahli yang lainya,
maka kita dapatkan hal-hal yang pokok seperti vyang

dikemukakan oleh Drs. Sumadi Suryabrata adalah

1) Rahwa belajar itu adalah membaun pernbahan
fdalam arti behavioral changes, aktual
mnanpnn potensial).

2) Pahwa perubahan itu pada hakekatnya adalah
didapatkanya keecakapan baru (dalam arti
Fenntnis dan Fertnghkeit).

3) Bahwa pernbahan itu terjadi karena usaha
(dengan sengaja).

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.

Faktor-faktor vang mempengaruhi belajar
menurut Drs. Slameto ada dua golongan yaitu faktor
intern adalah ‘faktor vang berasal cdalam diri
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor
ekstern adalah faktor vang ada di luar diri
individn.

1) Faktor Intern.
a) Faktor jasmaniah.

(1) Faktor kesehatan : proses belajar se-
seorang akan terganggun jika kesehatan se
seorang cepat lelah, kurang bersemangat,
mudah pusing dan mengantnak.

(2) Cacat tubnh : cacat 1ini dapat berupa
buta, tuli, patah tangan, patah kaki,
Tumpuh dan sebagainva, keadaan yang
demikian juga mempengarnhi belajar.

b)- Faktor Psikologis

(1) Faktor 1intelegensi : faktor 1ini besar
‘pengarnhnya  terhadap kemainan belajar,
siswa yvang memiliki 1intelegensi vang

rendah perlu mendapatkan pendidikan di
lembaga khnsus.

(2) Perhatian : bahan pelajaran vang tidak
menjadi bnhan perhatian siswa dapat me-
nimbulkan kebosanan sehingga ia tidak
lagi suka belajar.
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(3 Minat : besar pengarnhnya terhadap hela-
jar, karena bila bahan pelajaran vyang
dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa maka ia tidak akan belaiar baik.

(4> Bakat : bakat besar juga pengaruhnya ter-
hadap belajar. Jika bahan pelaiaran
sesuail dengan bnakat siswua maka hasil
belajarnya akan lebih baik.

2) Faktnr-Faktor Ekstern
a) Faktor Keluargn.

b)

c)

(1) Cara orang tua mendidik ! orang tua
kurang / tidak memperhatikan pendidikan
anaknya dapat menyehahkan anaknyn

kurang / tidak berhasil belajarnya.

(7)) Relasi antar anggota keluarga : yang
terpenting adalalhh relasi  anak dengan
orang tna, kemndian relasi cengan anggota
kelnarga lainya Jiufa mempengnruhi belajar
anak .

(3) Keadaan ekonomi orang tua : keadaan ini
erat  hnbungganya dengan belajar anak.
Jika anak hidup dalam keluarga vang

miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi akibatnya belajar anak Jjuga
terganggu .

Faktor Sekolah.

(1) Metode mengajar : metode mengajar guru
vang kurang baik akan mempengaruhi
belajar anak yang tidak baik pula.

(2) kurikulum : kurikunlum yang terlalu padat
di atas kemampuan siswa tidak sesuai
dengan bakat, minat dan perhatiam siswa
tentunya akan mempengaruhi helajar anak.

(3) Relasi gur dan siswa : proses belajar
mengajar yang terijadi antara guru dan
siswa. Hubungan vang kurang akrab
menyebabkan proses belajar mengakjar itu
kurang lancar.

Faktor masyarakat.

Masrakat merupakan faktor ekstern yvang Juga
herpengaruh terhadap belajar siswa.
Pengaruh 1itu terjadi karena kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

c. Faktor yang menunjang belajar

NDalam usaha untuk mencapai hasil belajar

vang menunjang antara lain ecara orang tua

mendidik dan membimbing anaknya besar

pengaruhnya terhadap belajar anak. Hal ini



dinyatakan oleh Drs. Sutjipto Wirowndjaya dalam

bukunva belajar dan faktor-faktor vang

mempengaruhinya menyebutkan bahwa
Kelunarga adalah lembagn pendidikan vyang
pertama dan utama. Keluarga vyang =ehat
hesar artinya nnhtuk pendidikan dalam
ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan
untnk pendidikan dalam nkuran besar vaitn
pendidikan bangsa, negara dan dunia.

Helihat dari pengamatan di atn=s dapatlah di
pahami betapa pentingnya peranan kelnarga dalam
pendidikan.

Keluarga/orangtua vang =selalun memperhati-
kan pendidikan anaknya, misalnya memenuhi kebu-
tuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, selalu
mengatur waktu anaknya belajar, menyediakan /
melenfgkapi alat-alat belajar, selalu meneliti
kemajnan dan kesulitan-kesulitan yang dialami
anak dalam belajar, dalam hal ini diharapkan
anak akan memperoleh hasil atau prestasi belajar
vang memuaskan,

Sekolah Lunr Biasa.

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan snatu lembaga
pendidikan yang disiapkan untuk menangani dan memberi
pelayanan pendidikan kepada anak-anak penyandang
kelainan, yang meliputi .kelainan fisik dan/atau
mental.

Kelainan fisik dan/atau mental vyang disandang

oleh anak yang bersangkutan tentunya menuntnt
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penyelenggaraan pendidikan sekolah biasa, dalam hal
ini ada 5 (lima) jenis Sekolah Luar Biasa (SLB) yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta yaitu
meliputi

a. Sekolah Luar Biasa Bagian (Cacat Netra).
b. Sekolah Luar Biasa Bagian (Cacat Rungu).

¢. Sekolah Luar Biasa Bagian (Cacat Grahita).

o a W >

d. Sekolah Luar Biasa Bagian (Cacnat Daksa).

e. Sekolah Luar Biasa Bagian E (Cacat Laras).

Melihat dari pembagian jenis Sekolah Luar Biasa
di atas, maka untuk memudahkan kita dalam menyusun
program pendidikan secara khusus yaitu sesuai dengan
Jenis kelainanya perlu kiranya diuraikan tentang
beberapa pengertian dari masing-masing jenis Sekolah
Luar Biasa seperti yang tercantum di dalam Buku
Petunjuk Penyelenggara SLB menyebutkan

1) Sekolah Luar biasa Pagian A adalah suatu
lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan
pendidikan  secara  khusus bagi  anak cacat
netra.

2) Sekolah Luar Biasa Bagian B adalah sesuatu
lembaga pendidikan yeng memberikan pelayanan
pendidikan secara khusus bagi anak cacat
rungu.

3) Sekolah Luar Biasa Bagian C arlalah suatu
sekalah vang menyelenggarakan pendidikan
untuk anak-anak cacat grahita.

4) Sekolah Luar Biasa Bagian D =adalah suatn

" lembaga pendidikan bagi anak cacat daksa.

5) Sekolah Luar Biasa Bagian F ialah suatu
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan bagi
anak cacat laras. (Buku Petunjnk Penyeleng-
garaan SLB, 1985 : 13).
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Berdnsarkan beberapa pengertian di atas dapat
diambil =uatn  pengertian hahwa Sekolah Luar PRiasa
adalah merupakan snatu lembaga pendidikan khuasus
menampung anak-anak yang menyandang kelainan fisil
dan/atau mental, vang tidak memungkinkan mereka
mengikuti pendidikan pada sekolah umum.

Sekolah Luar Biasa Bagian C (Carat grahita).
a. Pengertian Sekolah Luar Piacn Bagian .
D dalam  bnkn Petunijuk FPenyelenggara SLB
tentang pengertian Sekolah Luar Binsa Bagian C
mengemukakan sebagai berikut
Yang dimaksud dengan Sekolah lnar Biasa
BRagian 1 adalah anatn seknlah vang
menyelenggarakan pendidikan untul anak cacat
grahita. Bukn Petun jul Penyelenggaraan SLB,
1985 ¢ 30)

Dari pengertian di atas tergambar bahwa Sekolah
Luar Biasa Bagian C adalah suatu lembaga pendidikan
khusus menangani  pendidikan untulk anak-anak c¢acat
grahita atan terhelakang mental .

Sedankan vang dimakoud  dengan  anak cacat
grahita/terbhelakang mental menurat Bukn Petunink
Penyelenggaranan SLR inlah
Merelka yang mempunvai tinghkat kecevdasaan di bha-
weh kecerdasan annk-anak normal sehingga tidak

munglkin nntuk mengikuti program pendidikan di

sekolah vmiam. (Puku FPetnunink Penvelenggaraan

SLB, 14985 : 30)

Berpangkal dari uraian i ntas dapnt dipahami
bahwa anak cacat grahita/terbelakang mental adsalah

anak yang perkembangan kecerdasannyva tidak sebagai-



18

mana anak-anak yang normal, sehingga tidak memungkin-

 kan mereka ikut pendidikan pada sekolah umunm.

b. Tingkatan-tingkatan dan Ciri-ci;i anak cacat
grahita /terbelakang mental.

Untuk keperluan dan kepentingan pendidikan
perlu dibedakan tingkatan dan ciri-ciri anak cacat
grahita/terkebelakang mental.

Di dalam Buku Identifikasi dan Evaluasi Anak
Luar Biasa memaparkan tentang tingkatan dan ciri-
ciri anak cacat grahita/terkebelakang mental
secara garis besarnya adalah
1) Lambat Belajar. (Slow learner).

Lambat belajar adalah anak yang memiliki
kecerdasan antara normal dan terkebelakang.
Intelegensi Quetient (IQ) antara 70 sampai 90.
golongan ini tidak dapat dikatakan normal, biarpun
mereka masih mampu menerima pendidikan akademis.
Hereka memerlukan pendidikan secara khusus.

Adapun ciri-ciri anak lambat belajar ialah
perkembangan jiwanya agak terlambat baik dalam
proses berpikir, ingatan maupun daya konsentrasi.
Kalau menghadapi soal-soal yang sulit lekas putus
asa, Qering tidak ada usapha memecahkannya, itulah
sebabnya anak lambat belajar menjadi drop out di

sekolah dasar atau di SLTP.
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2) Mampu Didik (Debil)

Mampu didik adalah istilah lain dari pada
debil atau moron. Mengapa dipakai istilah mampu
didik karena secara pedagogis tingkat intelegensi
anak golongdan ini sudah tergolong rendah, namun
masih dapat dididik secara khusus dengan program
dangan metode yang khusus. IQ nya berkisar antara
50 sampai 70. Tingkatan intelegensi seperti ini
sama dengan anak normal berumur 7 - 12 tahun.

Ciri-ciri anak maﬁpu'didik (debil) ialah
keadaan. fisiknya tidak jauh berbeda dengan anak
normal, tetapi perkembangan intelegensinya nampak
terlambat. Gerakannya tidak lincah bicaranya sukar
dan suliﬁ menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Sifatnya sugestibel mudah dipengaruhi dan suka
melakukan perintah orang lain. Tetapi adakalnya
mempunyai gerak yang berlebih-lebihan tanpa
pengontrol.

Emosinya meledak-ledak, mudah naik darah
apabila diganggu sedikit saja, keras kepala dan
cemburuan dan lekas putus asa hal ini disebabkan
" karena tidak mampu mengadakan pengontrolan ter-
hadap perbuatannya sendiri.

3). Hampu Latih (Embisil)

Hampu 1latih adalah 1istilah lain daripada

embisil. Dipakai istilah ini karena secara

pedagogis tingkat integensi anak semacam ini sudah



20

tergolond rendah, tidak mampu menerima pendidikan
secara akademis, sesuai kemampuannya mereka hanya
mampu menerima pendidikan secara habit (kebiasaan)
Lebih dititik beratkan pada pendidikan latihan ke-
trampilan khusus, IQ nya berkisar antara 25 sampai.
30. Tingkatan ini sama dengan anak normal berumur
3 sampai 7 tahun. Paling tinggi dapat menyelesai-
kan tingkat Sekolah Dasar kelas I dan II.

Ciri-ciri anak mampu latih adalah keadaan
fisiknya agak jauh berbeda dengan anak-anak normal
Pada waktu masih kecil tidak banyak bergerak,
laﬁbat éalum menanggapi rangsangan.

Perkembangan Jjiwanya sangat terlambat baik
dalam proses berpikir, ingatan maupun perasaan.
Berumur 10 tahun belum tentu dapat menghitung
angka sampai bilangan 5. Tidak punya gairah hidup,
perasaan tumpul, tidak mampu menjaga diri dari
bahaya vang mengancam dan tidak mampu memelihara
badannya sendiri, seluruh hidupnya tergantung dari
pertolongan orang lain.

4) Perlu Rawat (Idiot)

_Perlu rawat adalah istilah lain daripada
idiot. Istilah perlu rawat dianggap lebuh tepat,
karena ditinjau secara pedagogis tingkat
intelegensi anak semacam ini terlalu rendah. Tidak
mampu menerima pelajaran secara akﬁdemi, Juga

tidak mampu menerima pelajaran pendidikan ketram-
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pilan. Perkembangan mentalnya sangat sedikit, ti-
dak bisa memahami sesuatu dan sukar dilatih sesua-
tu kecahapan. IQ mereka kurang dari 25.

Adapun ciri-ciri anak perlu rawat ialah sejak
kepil anak-anak golongan ini sangat lemah dan
kdang-kadang sampai berumur 4  tahun belum
berjalan, kalau kebetulan dapat befjalan, jalannya
tidak teratur (sempoyongan). Anak idiot vang
penderitanya sangat parah berdiri saja tidak
mampu. hidupnya hanya tidur terlentang ditempat
tidur, sedangkan anak-anak idiot yang ringan masih
memiliki insting-insting yang primitif, misalnya
perasaan lapar, haus, panas, dingin dan lain-lain.
Rurikulum dan Metode Sekolah Luar Biasa Bagian C
a. Rurikulum Sekolah Luar Biasa Bagian C

Di dalam Ensiklepedi Pendidikan (1882)

menyatakan bahwa kurikulum adalah

Suatu réncana umum mengenai isi atau
bahan-bahan pelanjaran khusus yang oleh
suatu sekolah atau pendidikan disajikan
kepada pelajar untuk lulus atau mendapat
sertifikat atau untuk dapat memasuki suatu
jabatan atau bidang tertentu. (Ensiklopedi
Pendidikan, 1982 : 198).

Dari definisi- Ensiklopedi Pendidikan

(1982) di atas dapat dimengerti bahwa kurikulum

adalah suatu rencana umum mengenai bahan
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pelajaran di sekolah yang disajikan kepada
peserta didik untuk memperoleh sertifikat atau
keahlian tertentu.

Adapun kurikulum Sekolah Luar Biasa Bagian
C yang terdapat dalam buku Petunjuk Penyelenggar
‘aan SLB (1985) secara garis besarnya menjelaskan
bahwa : kurikulum sekolah Luar Biasa Bagian C
lebih diarahkan kepada penyesuaian sosial
kecakapan-kecakapan praktis yang dapat
membawanya pada kesanggupan beridiri sendiri
secara ekonomis, dan yang tidak mungkin karena
tingkat kelainannya yang berat, minimal mereka
harus dapat mengurus dirinya sendiri.

Kemudian di dalam Buku Petunjuk Pelaksana-
an Kurikulum Sekolah Luar Biasa Tuna grahita
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1987)
mengemukakan bahwa saat sekarang ini Sekolah
Luar Biasa Bagian C menggunakan kurikulum tahun
1984 yang telah dibakukan dengan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 0461 /I
U/1983. Dengan Bidang Pengajaran yang diberikan
sebagai berikut

1) Pendidikan Agama

2) Pendidikan Moral Pancasila

3) Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa

4) Bahasa Indonesia

5) Ilmu Pengetahuan Sosial
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6) Matematika

7) Ilmu Pengetahuan Sosial
8) Olahraga Kesehatan

9) Kesenian

10) Ketrampilan

11) Bina Diri

b. Metode Mengajar Sekolah Luar Biasa Bagian C

Prof. Dr. Winarno Surakhmad (1988) menge-
mukakan bahwa

"Hetode adalah cara yang dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan".
(Prof. Dr. Winarno Surakhmad, 1986 : )

Kemudian dalam Ensiklopedi Pendidikan
(1882) merumuskan : Metode berarti cara vang
tepat wuntuk melakukan sesuatu. (Ensiklopedi
Pendidikan, 1882 : 231).

Berdasarkan uraian diatas tergambar bahwa
metode berarti sesuatu cara atau cara vang tepat
untuk mencapai tujuan.

Raitannya dengan prose belajar mengajar,
Dr. Nana Sudjana mengemukakan bahwa

- "Hetode berarti, suatu cara yang digunakan
guru dalam meﬁgadakan hubungan dengan

siswa pada saat pendajaran’ .

Di dalam Buku Petunjuk Penyelenggaraan SLB

(1885) tentang metode yang digunakan untuk anak
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cacat grahita terbelakang mental menyebutkan

sebagai berikut

L)

2)

3)

4)

3)

6)

%)

Metode Ceramah

Hetode ini digunakan dalam bentuk
bercerita, dan sebaiknya cerita itu
dipilih yang banyak hubungannya dengan
pengalaman anak.

Metode Tanya Jawab

Metode vang berbetuk pertanyaan-
pertanyaan, yang diberikan kepada murid
dan telah disusun sedemikian rupa
sehingga pengalaman dan pengetahuan
murid yang sudah ada dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya.

Hetode Demonstrasi

Metode ini lebih banyak mempengaruhi

sesuatu, penjelasan lisan diberikan
apabila diperlukan, sesudah guru
memperagakan kemudian murid disuruh

mencoba sendiri-sendiri.
Hetode Karya Wisata
Disini murid-murid bersama guru melaku-

kan perjalanan peninjauan terhadap
suatu obyek yang dianggap penting.Dalam
suasana begini penjelasan-penjelasan

dari guru tentang sesuatu yangd dilihat
akan lama berkesan bagi murid.

Metode Dramatisasi

Harid-murid disuruh berperan dalam
rangkaian cerita yang sederhana sedang-
kan guru mengarahkan dan membimbing
agar murid dapat melakukan peran sesuai
denngan cerita. Sedangkan murid-murid
vang lain mengikuti dengan seksama.
Hetode pemberian Tugsas

Agar siswa dapat ikut berperan secara
aktif dan dapat menghayati inti
pelajaran yang telah diberikan oleh
guru, maka diberilah tugas yang ada
hubungannya dengan pelajaran vang
diberikan.

Metode Eksperimen

Yaitu suatu metode vang menitik
beratkan pada kegiatan murid setelah
murid mengamati sesuatu, selanjutnya
murid mencoba melakukan kegiatan.
Dengan metode tersebut diharapkan murid
dapat menambah pengetahuan lngsung dari
kegiatan yang dilaksanakan-
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5. Tanggung Jawab Pendidikan
Di dalam EKetetapan MPR RI Nomor II/MPR/1988

tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara menyata-

kan :

Pendidikan . berlangsung seumur hidup dan
dilaksanakan didalam lingkungan keluarga,
'sekolah dan masyarakat. Karena itu pendidikan

merupakan tanggung Jjawab bersama anttara
keluarga, masyarakat dan pemerintah. (GBHN,
1888 : 57).

Dari ungkapan di atas tercermin bahwa

tanggung jawab pendidikan terletak pada lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga
lingkungan tersebut mempunyai wewenang masing-
masing dalam menangani pendidikan.

Berdasarkan wewenang dan tanggung Jjawab
tersebut, maka operasionalnyadapat dijabarkan pada
ketiga masing-masing lingkungan tersebut yakni
a. Tanggung Jawab Keluarga terhadap Pendidikan.

Di dalam buku Pengantar Dasar-Dasar Kependi-
dikan secara garis besar mengemukakan bahwa
kehadiran seorang anak dalam keluarga secara
alamiah memberi adanya tanggung jawab dari
pihak orang tua yang didasarkan atas motovasi
cinta kasih, yang pada hakekatnya juga dijiwai
oleh tanggung jawab moral. Secara sadar orang
tua mengemban kewajiban untuk memelihara dan

membina secara fisik, sosial ekononmi maupun
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moral. Hal 1ini sesual dengan firman Allah SWT

dalam Surat AT Tahrim ayat 6 ayat berbunyi

02 PR 02 R 2 2 AT

STy KI5 G
L1} // *

('\ N f:iAJé3\> --‘l)l_)

Artinya : "Hal orang-orang vang beriman, pelihara-
lah dirimu dan keluargamu dari api
neraka." (QS 66, 6 : 950).

Dalam ayat di atas telah nampak bahwa Allah
SWT memerintahkan kepada orang-orang yang beriman
untuk mendidik keluarga dan diri mereka dengan
baik, sehingga menjadi sebuah keluarga vang
berbahagia baik dunia maupun di akhirat.

Kemudian dalam Buku Pengantar Dasar-Dasar
kependidikan dijelaskan pula bahwa tanggung Jawab
keluarga terhadap pendidikan meliputi

1) Dorongan motovasi cinta kasih vyang menjiwai
hubungan orang tua dengan anak. Cinta kasih
itu mendorong sikap dan tindakan rela menerima
tanggung Jjawab, dan mengabdi hidupnya untuk
sang anak.

2) Dorongan motivasi kewajiban moral, sebagaimana
konsekwensi kedudukan orang tua terhadap
keturunannya. Tanggung jawab moral ini meliputi
nilai-nilai religius spiritual yang dijiwai
Ketuhanan Yang Maha Esa dan agama masing-masing
disamping didorong oleh kesadaran memelihara
martabat dan kehormatan keluarga.

3) Tanggung Jjawab sosial sebagai bagian dari
keluarga, yang pada gilirannya juga menjadi
bagian dari masyarakat, bangsa dan negaranya,
bahkan kemanusiaan. Tanggung jawab sosial ini
merupakan perwujudan kesadaran tanggung Jjawab
keluarga yang diikuti oleh darah keturunan dan
kesatuan keyakinan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami
bahwa pada dasarnya anak membutuhkan cinta kasih
dari orang tua, sehingga dengan adanya ikatan
cinta kasih tersebut orang tua berkewajiban untuk
mengembangkan anak-anaknya; vaitu meliputi nilai-
nilai keagamaan yang kuat dalam hal ini akan
nendorong anak untuk menjaga martabat dan
kehormatan ke=luarganya.

Disamping itu orzng tua bertanggung Jjawab
pula untunk mengembangkan sosialitas anaknya,
karena keluarga werupakan. lingkungan pertama
untuk wmengarahkan seorang anak pada kehidupan
berwnasysrekat, vang pacda gilirannya merupakan
bagian dari masyarakat, bangsa dan negara, atau
singkatnya keluarga merupakan pangkal dari
kesejahteraan masyarakat.

Tanggung Jawab Sekclah terhadap Pendidikan.

Sekolah adalah 1lingkungan pendidikan vyang
kedua setelah pendidikan dalam keluarga, dimana
anak lebih banyak memperoleh ilmu pengetahuan,
sedangkan sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal mempunyai tanggung Jjawab seperti vang
dikemukakan di daslam buku Pengantar Dasar-Dasar
Kependidikan Sebagai berikut

1) Tanggung jawsb formal kelembagaam sesuai

dengan fungsi dan tujuan yang ditetapkan
menurut ketetntuan yang berlaku.

2) Tanggung jawab keilmuan berdasarkan bentuk

isi, tujuan dan tingkat pendidikan vang

dipercayakan kepadanya oleh masyarakat dan
negara.
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3) Tandgung Jjawab fungsional ialah tanggung
jawab profesional dan pelaksanaan pendidikan
(para guru, pendidik) yang menerima ketetapan
ini berdasarkan ketentuan-ketentuan Jjabatan-
nya. Tanggung Jjawab merupakan pelimpahan
tanggung Jjawab dan kepercayaan orang tua
(masyarakat) kepada sekolah dari para guru.
(Tim Dosen FIP-IKIP HMalang, 1987 : 18).

Dari ungkapan yang telah dikemukakan di atas
dapat dimengerti bahwa sekolah sebagai lembaga
penﬂidikan formal harus sesuai dengan fungsi
tujuan yang sudah ditentukan berdasarkan Undang-
Undang, bentuk, isi dan tiﬁgkat pendidikan yahg
penyelenggarannya dikelola secara profesional oleh
para pelaksana pendidikan (para guru) yang telah
ditetapkan berdasrkan jabatannya.

Kemudian tugas dan pemimpin sekolah disamping
memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan Jjuga
mendidik' moral anak, disinilah sekolah berfungsi
sebagai pembantu keluarga dalam memberikan
pendidikan dan pengajaran kepada anak didik,
pendidikan dan pengajaran tersebut mungkin saja
tidak dapat atau tidak sempat diberikan dalam
ke;uarga.

Pendidikan vyang diselenggarakan di sekolah-
sekolah haruslah merupakan kelanjutan, atau

setidak-tidaknya tidak bertentangan dengan apa

yang diberikan dalam keluarga.
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c. Tanggung jawab®Masyarakat terhadap Pendidikan.

Lingkungan pendidikan masyarakat merupakan
lingkungan pendidikan vang ketiga sesudah keluarga
dan sekolah, corak ragam pendidikan yang diterima
anak dalam masyarakat bahyak sekali, vaitu
meliputi segala bidang, baik pembentukan kebiasaan
pengetahuan, sikap, minat maupun .kesusilaan dan
keagamaan. ﬁal ini sesuai dengan Ketetapan MPR RI
Nomor II/MPR/1893 tentang Garis-Garis Besar Haluan

Negara sebagai bwerikut

Pendidikan Luar Sekolah, termasuk pendidikan
vang bersifat kemasyarakatan, berbagai kursus
dan pelatihan ketrampilan, perlu ditingkatkan

kualitasnya dan diperluas dalam rangka
mengembangkan sikap mental, minat, bakat,
keterampilan dan kemampuan anggota

masyarakat serta menyiapkan dan membekali
kepada warga belajar agar mampu bekerja dan
berwirausaha serta meningkatkan martabat
kualitas kehidupannya. (GBHN, 1993 : 98).
Dari wuraian Garis-Garis Besar Haluan Negara
tahun 1993 di atas jelas bahwa pendidikan yang ada
di luar sekolah adalah merupakan pendidikan
kemasyarakatan vaitu berupa kursus-kursus dan
ketrampilan yang perlu ditingkatkan kualitasnya
dalam rangka mengembangkan sikap mental, minat,
bakat dan ketrampilan vyang menjadi bekal sebagai
warga masyarakat agar mereka mampu bekerja dan

meciptakan usaha sendiri untuk meningkatkan harkat

dan martabat dalam kehidupannya yang akan datang.
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Helihat ragam pendidikan yang diterima anak
dalam masyarakat, jelas bahwa tanggung masyarakat
dalam pendidikan yaitﬁ dalam wusaha membentuk
sikap, kesusilaan dan menambah ilmu pengetahuan di
luar sekolah dan keluarga.

Oleh karena itu sewajarnyalah anak-anak masuk
atau mengikuti ke lembaga-lembaga pendidikan yang
ada dalam masyarakat.

Hasyarakat besar pengaruhnya dalam memberi
arahan *terhadap pendidikan anak, terutama para
pemimpin masyarakat yang ada di dalamnya, tentunya
mereka menginginkan setiap anak menjadi anggota
masyarakat yang taat dan patuh, dan diharapkan
kelak setelah dewasa mereka menjadi warga masyara-

kat yang baik.
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BAHAN DAN HETODE

A. Bahan Dan Macam Data yang Digunakan
Dalam penelitian ini akan dicari dan dikumpulkan
data tertulis dan data tidak tertulis. Data tertulis
diperoleh dari tulisan-tulisan, dokumen dan literatur
vang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan data
vang tidak tertulis diperoleh dari responden dan
informan pada saat penelitian dilakukan baik melalui
wawancara maupun melalui informasi.
Macam-macam data yang dikumpulkan adalah
1. Sejarah berdirinya SLB Negeri Bagian C Palangka Raya.
2. Struktur Organisasi SLB Negeri Bagian C Palangka
Raya.
3. Kepengurusan Yayasan Pembantu Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) "Budi Karya“ Palangka Raya.
4. Jumlah Data Guru dan Karyawan dan Latar Belakang
Pendi-dikan.
9. Jumlah Data Siswa dan Data Orang Tua Siswa SLB.
Pelakasanaan Pendidikan dan Pengajaran.
Kurikulum dan Metode Pengajaran.

Daftar Hadir.

0 © 3 @

Hasil Prestasi Belajar Siswa.
10. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua.
11. Pekerjaan Orang Tua Siswa.

31
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18.

14.
15.

18.
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18.
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Keadaan GSarana dan Prasarana SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya.

Kesediaan Orang Tua menjemput dan mengantar anaknya
ke sekolah.

Lamanya waktu yang digunakan anak belajar di rumah.
Waktu yang tersedia bagi orang tua untuk mengawasi
anak- nya belajar di rumah.

Usaha yang Dilakukan Orang Tua dalam membantu anak
belajar.

Pandangan Orang Tua terhadap pendidikan bagi anak-
anak- nya.

Prasarana yang disediakan Orang Tua untuk anaknya

sekolah.

B. Metodologi

1.

Teknik Penarikan Sampel

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa SLB Negeri Bagian C Palangka Raya
sebanyak 47 orang siswa dan ditambah dengan orang tua
siswh, sehingga jumlah popula-si adalah 94 orang.

Melihat populasi dalam penelitian ini hanya 94
orang, maka dalam hal ini keseluruhan dari populasi
dijadikan sampel, dan penelitian ini merupakan
penelitian populasi. Teknik penarikan sampel ini
berdasarkan pendapat Dr. Ny. Suharsimi Arikunto dalam
bukunya Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik

vang menyebutkan bahwa
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Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua
sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi. (Dr. Ny. Suharsimi Arikunto, 1989 : 107).
2. Teknik Pengumpulan Data
Macam data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini sebagaimana diuraikan di atas, baik data tertulis
maupun tidak tertulis dapat diperoleh dengan berbagai
teknik pengumpulan data yaitu teknik dokumenter,
observasi, angket dan interview.
a. Dokumenter.
Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh
data dari sumber yang tertulis antara lain
1) Sejarah berdirinya SLB Negeri Bagian C Palangksa
Raya.
2) Struktur Organisasi SLB Negeri Bagian 8
Palangka Raya.
3) Kepengurusan Yayasan Pembantu Pendidikan Luar
Biasa (YPPLP) "Budi Karya" Palangka Raya.
4) Jumlah Data Guru dan Karyawan serta Latar
Belakang Pendidikan.
9) Jumlah Data Siswa dan Orang Tua Siswa SLB
Negeri Bagian C Palangka Raya.
8) Kurikulum dan Metode.
7) Daftar Hadir Siswa..
8) Hasil Prestasi Belajar Siswa.

9) Keadaan Sarana dan Prasarana.



b.

Observasi
Mengadakan pengamatan langsung terhadap
situasi dan kondisi yang terjadi di lokasi
penelitian. Dengan teknik ini diharapkan akan
memperoleh data yaitu meliputi
1) Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran.
2) Keadaan sarana dan prasarana pada SLB Negeri
Bagian C Palangka Raya.
3) Jumlah siswa SLB Negeri Bagian C Palangka Raya.
4) Kesediaan Orang Tua mengantar dan menjemput
anaknya ke sekolah.
Angket
Dalam teknik ini dibuat lembaran kuesioner
vang dibagi kepada orang tua siswa untuk

memperoleh sejumlah data tentang

1) Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa.

2) Pekerjaan Orang Tua Siswa.

3) Kesediaan Orang Tua mengantar dan menjemput
anaknya ke sekolah.

4) Lamanya waktu yang digunakan ansk belajar di
rumah.

9) Waktu yang tersedia bagi Orang Tua untuk
mengawasi anaknya belajar di rumah.

6) Keaktifan Orang Tua membantu anaknya
mengerjakan (PR).

7) Prasarana yang disediakan Orang Tua untuk

keperluan anaknya belajar.
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d. Interview
Dalam teknik ini penulis mengadakan
wawancara secara langsung mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan
1) Sejarah berdirinya SLB Negeri Bagian C Palangka
Raya.
2) Pelakasanaan Pendidikan dan Pengajaran.
3) Pandangan Orang Tua terhadap pendidikan bagi
anak-anaknya,
3. Pengolahan Dan Analisa Data
a. Pengolahan Data
Dalam pengolahan data penelitian ini maka
tahap awal penulis lakukan adalah mengedit data
vaitu memeriksa kembali data-data yapg sudah
terkumpul kemudian mengkoding vaitu meng-
klasifikasikan data dari hasil jawaban responden
menurut macamnya dengan cara memberi kode pada
tiap-tiap data yang diperocleh,.
b. Analisa Data
Setelah data dalam penelitian ini diolah
melalui tahapan di atas, maka penulis tuangkan ke
dalam tabel yang diikuti dengan interpretasi dan

dianalisa dengan menggunakan rumus

F .
————— X 100 % = ... %
H
Keterangan : F = Frekuen=si iawaban
N = Jumlah responden

celanjutnya dari hasil beberaps analisa data
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tersebut dengan menggunakan uiji hipotesa sebagai
berikut

1) Untuk menguji hipotesa pertams vang telah

dirumuskan, akan menggunakan rumus statistik

n.£XY - (£X) ($Y)

Keterangan

n banyaknya sampel

X

peranan orang tua

b

kegiatan belajar.

2) Untuk menguji hipotesa kedua vang telah
dirumuskan, akan menggunakan rumus statistk
yang sama seperti tersebut di atas dengan

Keterangan

n = banyaknya sampel
X = aktivitas belajar
Y = prestasi belajar.
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BAB 111
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Hasil Penelitian.

1.8ejarah Berdirinya. .

Berdasarkan data dokumentasi SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya dapat diketahui bahwa SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya sebelumnya adalah SLB/BC "Budi Karya",
dalam usaha mendirikan SLB/BC "Budi Karya"” ini sponsor
utama dan pertama adalah sebuat sebuah organisasi wanitsa
vaitu PD Pertiwi dengan surat Keputusan Nomor : 84/D-
3/PD-PERT/1977 tanggal 18 Pebruari 1877 dengan Daftar
Sekolah Nomor : 492/I1-C/1977 tanggal 22 Maret 1977.

Pada awal tahun ajaran 1978/1979, tepatnya pada
tanggal 9 Januari 1978 dibukalah sebuah sebuah sekolah
khusus meénampung anak yang berkelainan yaitu SLB/BC.
"Budi Karya" bertempat di gedung wanita Kotamadya
Palangka Raya Propinsi Kalimantan Tengah dengan Nomor
Statistik sekolah : 874146001. Setelah PD Pertiwi
dilebur menjadi Dharmsa Wanita maka pihak PD Pertiwi
menyiapkan suatu badan atau yayasan yaitu Yayasan
Pembantu Pendidikan Luar Biasa “Budi Karya” dengan
Notaris Veronica Lily Dharma SH akte Nomor : 4 tanggal 1
Nopember 1978. (status dan kepengurusan YPPLBK
terlampir).

Kemudian Lembaga Pendidikan khusus ini dari tahun

dibukanya (1978) sampai tahun penegerianya (19390)

37
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berubah statusnya dari SLB/BC "Budi EKarya” menjadi SLB

- Negeri Bagian C Palangka Raya dengan Surat EKeputusan

Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor : 0383,/0/1990

tanggal 1 April 1890.

Fakto-faktor yang mendorong berdirinya SLB Negeri Bagian

C Palangka Raya.

Adapun yang mendorong berdirinya SLB HNegeri Bagian

C Palangka Raya adalah |

a. Terdapat banyak anak yang berkelainan fisik dan atau
mental yang tidak dapat mengikuti program sekolah
umum. .

b. Tersedianya tenaga kependidikan luar biasa vang
dikirim Pemerintah Daerah Tingkat I propinsi
EKalimantan Tengah sebagi perintis pendidikan luar
biasa.

c. Adanya motivasi dari orang tua yang mempunyai anak
vang berkelainan fisik atau mental agar anak-anak
tersebut -juga memperoleh pendidikan sebagaimana
layaknya anak-anak pada umumnya.

d. Palangka Raya sebagai ibukota Propinsi Kalimantan
Tengah belum mempunyai SLB, sementara di EKabupaten
Barito Selatan telah ada SLB.

Letak Geografis dan bentuk bangunan SLB Negeri Bagian C

Palangaka Raya.

a. Letak Giografis.

SLB Negeri Bagian C Palangaka Rayva letaknya

berada di jalan RTA Hilono KM 2,5 kelurahan langkai,
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Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya, Propinsi
Kalimantan Tengah.
Batas SLB Negeri Bagian C Palangka Raya adalah
sebagai berikut
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kantor LPTQ
Tingkat I Propensi Kalimantan Tengah.

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kantor Berita
Antara Propensi Kalimantan Tengah.

3) Sebelah Timur berbatasan dengan J1. RTA Milona KM
2,5 (Masjid Fathul Iman) Pglangka Raya.

4) Sebelah Barat berbatasan dengan parit.

Sarana dan Prasarana.

Gedung SLB Negeri Bagian C Palangka Raya
berbentuk huruf i yang berdiri di atas tanah seluas
6.838 m? dengan luas bangunan terdiri dari
1) Bangunan Sekolah seluaé 521 m2.

2) Bangunan Asrama seluas 150 m?2
3) Rumah Dinas seluas 150 m2
4) Direksi Kit (gudang) seluas 30 nz
Sedangkan bangunan SLB Negeri Bagian C memiliki
beberapa lokal yaitu meliputi
- Ruang Kepala Sekolah dan Tata Usaha 1 lokal
- Ruang Guru-Guru 1 lhkal
- Ruang UKS 1 lokal
- Ruang Artikulasi 1 lokal
- Ruang Kelas 5 lokal

- Ruang Olah Raga 1 lokal
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- Ruang Kakus 1 buah
Sumber data Laporan Bulanan SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya
Tenaga Kepemimpinan SLB Negeri Bagian C Palangka
Raya.

Berdasarkan data dan hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa tLenaga kepemimpinan SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya, sejak dibuka hingga sampai sekarang
telah tiga kali pergantian jabatan Kepala Sekolah, vyang
pertama dijabat oleh Drs. Pindu Saputra
(dari tahun 1978 - 1987, kemudian yang ke dua dijabat
oleh Alen, SH (dari tahun 1987 - 1992) dan baru dijabat
oleh Dra. Al ST Adjizah dari tahun 1992 sampai sekarang.
(Struktur Orgganisasi SLB Bagian C Palangks Raya ter-
lampir).

Dilihat dari perkembangan sekolah ini ada 3 kali
pergantian Jabatan Kepala Sekolah, dan nampaknya
mengalami peningkatan vyvang cukup menggembirakan Jjika
dibandingkan dengan keadaan sekolah sebelumnya, misal-
nya ada penambahan tenaga guru, karyawan dan siswa, hal
ini membuktikan bahwa SLB Negeri Bagian C Palangka
Raya cukup mendapat perhatian Pemerintah.

Jumlah Data SLB Negeri Bagian C Palangka Raya

Berdasarkan data dari Kﬁntor TU SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya pada tahun pelajaran 1992/1993 jumlah
siswa sebanyak 47 orang, yaitu terdiri dari 4 Jjenis

ketunaan tersebut sebagai berikut
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a. Tuna Netra (A) ada | orang
b. Tuna Rungu (R) ada 12 orang
c. Tuna Grahita (C) ada 32 orang
d. Tuna Daksa (D) ada Z orang.

Di dalam Bab terdahulu telah dikemukakan bahwa
Sekolah Luar Biasa Bagian C adalah suatu s=ekolah vang
menyelenggarakan pendidikan untuk anak-anak cacat
grahita, tetapi dari kenyataan yang ada bahwa SLB Negeri
Bagian C Palangka Raya juga menampung/menerima anak-anak
vang mempunyai Jjenis ketunaan lainnya seperti :  tuna
netra, tuna rungu, dan tuna daksa, langkah ini
dilaksanakan pihak SLB Negeri Bagian C Palangka Raya
karena sementara ini sekolah khusus menyelenggarakan /
menampung anak-anak yang berkelainan sesuai dengan jenis
ketunaannya masing-masing belum ada, sedangkan untuk
menyelenggarakan lembaga pendidikan luar biasa (SLB
Bagian A, SLB Bagian B dan SLB Bagian D) memerlukan
pendanaan yang besar dan dalam waktu yang panjang. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut di atas dan dalam rangka
mensukseskan program pemerintah dibidang pendidikan,
khususnya pendidikan luar biasa agar anak-anak vang
berkelainnan juga dapat menikmati pendidikan sebagaimana
anak-anak pada umumnya, maka atas dasar itulah pihak SLB
Negeri Bagian C Palangks Raya juga menerima/ menampung
anak-anak dengan jenis ketunaan yang lan.

Pemerintah dalam hal ini tentunya akan berusaha
secara bertahap menyediakan sarana dan prasarana bagi
pendidikan anak-anak berkelainan sesuai dengan Jenis
ketunaan yang disandang peserta didik.

Untuk melihat perkembangan jumlah anak/siswa setiap

tahunnya, seiak dibukanya SLB/BC Budi Karya sampai



menjadi SLB Negeri Bagian C Palangka Rava dapat

pada tabel dibawah ini

TABEL

1

PERREMBANGAN JUHMLAH SISWA

SEJARK TAHUN 1978 -

1993
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dilihat

TAHUN

1978 - 1979
1979 - 1980
1980 - 1981

1981 - 1982
1982 - 1983
1883 - 1984
1984 - 1985
1985 - 1986
1986 - 1887

1987 - 1988
1988 - 1984
1989 - 1990
1990 - 1991
1981 - 1992
1982 = 1993

B
L P
3 3
4 3
3 3
4 3
4 3
4 3
4 3
4 3
4 4
4 4
5 <+
5 4
6 4
B 5
6 6

e e N S T iy

32

Sumber Data

Dokumentasi

Bagian C Palangka Raya

Dari tabel di atas dapat dilihat ada

jumlah siswa dari tahun

ke tahun,

kemudian

Tata Ussaha SLB Negeri

peningkatan

SLB

Negeri

Bagian C Palangka Raya juga.telah beberapa kali menye-

lenggarakan njian akhir.

Penyelenggaraan

Palangka Raya

Ujian

Siswa

SLB

Negeri

Bagian

c
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Berdasarkan data yang ada pada SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya dapat diketahui bahwa hasil penyeleng-
garaan ujian bagi siswa SLB Negeri Bagian C dari tahun
Pelajaran 1982 - 1993 semna siswa dinyatakan lulus,
sedangkan untuk tahun sebelumnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 2

DATA RKELULUSAN SISWA SLB BAGIAN C PALANGKA RAYA

TAHUN :JML SISWA : HASIL KELULUSAN : YANG TIDAK LULUS

1987 - 1988 : 4 Orang : 4 Orang  : -~
1988 - 1988 : 6 Orang : 6 Orang : -
1989 - 1990 : 3 Orang : 3 Orang : -
1991 - 1992 : 5 Orang : 5 Orang : -
1892 - 1993 : 5 Orang : 5 Orang . -

Sumber Data : Dokumentasi Tata Usaha SLB Negeri

Bagian C Palangka Raya

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada
setiap tahunnya siswa yang mengikuti ujian dinya-takan
Lulus (100 %).

7. Keadaan Guru, Karyawan dan Latar Belakang Pendidikan.

Perkembangan Guru dan Karyawan SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya. sejak berdiriﬁya SLB "Budi Karya"” sampai
dinegerikan yaitu statusnya menjiadi SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya berikut ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.



TABEL 3
DAFTAR GURU DAN KARYAWAN SLB NEGERI BAGIAN C
PALANGKA RAYA SEJAK BERDIRINYA SAMPAI SEKARANG

: TEMPAT/TGL, :

EE:

PENDIDIKAN : PENGABDIAN 01 S5LB

NO. : NAMNA 7 NIP : LAHIR :+ TAHUN j e mmmmaasace—t LETERANGAN
: : SEJAK 1 SAMPAI
l 2 ) 1 3 b 7
1. ¢ Drs. PINDU 5.FD. : Te. Layang : Srj.Pend/83: 1-06-1977:16-12-1987: tep. Sekolah
: NIP. 130 304 520 : L1-10-1946 : SGPLB/A/TO : - : Ygq. Pertama
2. 3 Drs. AI SITI A. Sumedang : Srj.Pend/91: 1-10-1977:30-11-1986: Kep. Sekolah
: NIP. 130 393 643 1 10-08-1948 : SGPLB/B/74 : 1-10-1977: : Sekarang
Y ALEY, SH : Ptk. Bahan : Srj.Hka/92 : 2-05-1978: Sekarang : Kep. Sekolah
: NIP. 130 461 897 + 03-12-1950 : SGPLB/D/74 : : : S5LB Budi Karya
4, 1 LITHE CH, UNUS : Pujon ¢ SPEN/SD/TT :15-10-1978:19-10-1992: Pidah ke SDN
¢ NIP. 130 464 312 & 11-12-1952 : : : Pahandut
Jv ¢ KASHRN Y.H. : ; $ : i
¢ NIP. 130 393 312 : 20-09-1945 : SGPLB/C/BL :18-11-1978: - : Pidah ke SDLB
: : : : : : Sampit
6. + LILIS EKDET : 3MA : Guru Honor
: YPPBK Pindah
] : : : ! ¢ Mengikuti Suaei
7. + HURHIATI i Tbg. Hakau 1 PEAK/B2  :01-02-1983:14-04-1989: Menqikuti Suami
¢ NIP. 130 248 034 ¢ : i i : ke Huara Teweh
8. ¢ LILIA ISIANA ¢ Muara Teweh : FBAA/TT 101-07-1983: Sekarang : Guru Agama [slam
¢ HIP, 131 248 956 ¢ 07-10-1959 : i ;
9. 1 AKHMADI ¢ Bantul : S6PLB/D/B2 :01-12-1983: Sekarang : -
: NIP. 131 285 333 : 22-07-1959 - i !
10. : ENDANGE TRIASTUTI : 3antul : S6PLB/D/B3 :03-01-1984: Sekarang : -
¢ NIP. 131 203 977 & 10-)1-1957 : i : 2
il, ¢ SELHA G. DAMEK : Rahuyan ¢ SFEN/L976  :101-0B-1984:18-09-1985: Pindah ke 30
¢ NIP. 131 392 546 & 07-04-1957 : ! : Pahandut.?.
12, 3 SUKARTIMAH : Bantul : S6PLA/B/G0 :04-02-1985:11-09-1985: Pindah ke SILB
v IR, 131 338 513 @ 1 1 : odama.
13, 198K 1 D1 ¢ ¥ulon Progo @ 56PL3/B/TY :94-52-1985:11-09-1985: Pindah ki SOL3
¢ NIP. 131 338 &32 ! g i : Bengkulu,
14, 1+ HARTINI ¢ 36PLB/B/B2 :08-02-1985:]11-00-1965: 2ds
: NIPL13L 204 296 Yogyakarta o ! !
15, ¢ SIDIX HARTOKD & Zemarang  : 3BPLB/C/83 :15-06-1985:20-07-1997: Findan Ka 3L5
¢ NIP, 131 473 389 : {1-95-1939 : - i Jaua,
16, 3 UHI LESTARI ! Iragen ¢ SEPLB/C/3T :19-08-1985:02-19-1%89: Pindan e L8
: HIP. 131 473 491 & #1-04-1943 i ; 1 Jawa,
L7, 1 SUKANTI © 1 oiragen ¢ SBPLIFA/34 :18-99-1985:25-08-1995: 3da.
PalIP. 151 377 190 4 15-04-1884 : : ]
13, 1 ARSCHD i Sragen 3 3BFLBFC/SY 191-02-139A: 3ekarang ; -
VIR, 131 358 133 ¢ l3-ub-iT4Y -



| 2 3 i 5 h : 7
19. : NEVERTITY t L.Lengkuas : SPGN/85 117-07-1986: Sda 3=
: NIP, 131 523 783 : 04-0B-1962 : Prog.PLB/B/: : :
- : : B6: 1 H
20, : HERSINETTY ¢ K.Kapuas : S5P6AK/BZ  :01-12-1969: Sda : Buru Agama
: NIP. 131 700 718 : 06-12-1959 : : : Kristen
21, : MM SRI HANDAYANI : 08-11-1984 : SGPLB/C/B6 :03-03-1990: Sda -
+ NIP. 131 974 178 I i : i
22. : AGUS KASSA : Kendari ¢ SGPLB/C/B6 :01-09-1992: Sda § =
¢ NIP. 131 874 179 : 16-05-1965 H : i
23, + NURYANINGSIH : Sampit : S6PLB/B/91 :01-09-1992: Sda -
: NIP. 131 997 246 : 12-06-1970 : : !
24, 1 SOLIHAH : Bandung : SGPLB/B/91 :01-09-1992: Gda § =
¢ NIP. 131 997 247 : 21-05-1967 : : :
5. : JANB I : Th.Sanamang : SGPLB/B/3! :01-09-1992: Sda s
¢ NIP. 131 997 248 : 21-04-1948 : i 3
26. 1 YUDIATI + P. Raya : SMA/90 106-04-1993: Sda 1 Karyawan
+ NIP. 131 948 051 : 15-01-1971 B 1 : !
27. : DARMEN KALEP ¢ Buntok i SMEA/67  :02-0B-1993: Sda  : Ka. TU.

w130 878 364 1 01-07-1945 : : :
28, ¢ LIUK J MATAN . : Pt.Bahandang: 50/72 :01-03-1989: Sda : Penjaga
: NIP. 131 737 335 : 14-03-1957 : - Sekolah.

Sumber: Data dokumentasi Tata Usaha SLB Yegeri Bagian C Palangka Raya Tahun 1993.

Keadaan guru SLB Negeri Bagian C Palangka Raya Tahun
Pelajaran 1992,/1993.

Keadaan guru SLB Negeri Bagian C Palangka Raya
pada tahun pelajaran 1992,/1993 berjumlah 11 orang,
masing-masing guru mengajar berbagai mata pelajaran
ssesual dengan latar belakang pendidikan guru vyaitu
lulusan SGPLB (Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa),
kecuali 2 orang guru mempunyai latar belakang
Pendidikan Guru Agama untuk sekolah umun, yaitu guru
Agama Islam dan guru Agama Kristen Protestan. Hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 4

KEADAAN GURU SLB NEGERI BAGIAN C PALANGKARAYA
TAHUN PELAJARAN 1992/1993.

NAKA/NIP PENDIDIKAN ; JABATAN
Dra. AI ST ADJIZAH : SGPLB/B/74 : Kep. Sekolah
NIP. 130 393 643 : Sarj. Pend./91 ;

ALEN. SH : SGPLB/D/74 : Guru.

NIP. 130 461 897 : Sarj. Huk./92

ARHMADI : SGPLB/D/82 . : WAKA SEK

NIP 131 285 333 : :

ENDANG TRIASTUTI : SGPLB/D/83 : Guru.

NIP. 131 203 977 : :

SIDIK HARTOEO : SGPLB/C/83 : Guru.

Nip 131 473 489
Drs. MARSQONO :
NIP. 131 203 977 : SGPLB/D/84 : Guru.

LILIA ISIANA : PGAA/T7 : Guru.AG.Islam
NIP. 131 246 056 : -

NEVERTITY : SPGN/85 : Guru.

NIP.131 523 783 : PROG PLB/82

MM .SRIHANDAYANI : SGPLB/C/BE : Guru

NIP.131 874 179 ; :

AGUS KASSA : SGPLB/B/86 : Guru.

NIP.131 874 179 : : :

HERSINETTY : SPGAK /82 ¢ Gurd.

NIP.131 700 718 : : Ag.Kristen.

Sumber : Data TU SLB Negeri Bagian C Palangka Raya.

Tabel di atas menggambarkan bahwa éuru vang
berpendidikan SGPLB/B ada 2 orang, yang berpendidikan
SGLPB/C ada 4 orang, dan yang berpendidikan SGLPB/D
ada 3 orang sedangkan guru yang berpendidikan untuk

sekolah umum ada 2 orang (Guru Pendidikan Agama).

9. Perbandingan jumlah siswa dan Guru serta metode mengajar

yang digunakan guru pada SLB Negeri Bagian C Palangka

Raya.
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Perbandingan jumlah siswa dan guru.

Berdasgrkan data TU SLB Negeri Bagian C Palangka
Raya bahwa jumlah siswa pada pelejaran 1992,/1983
seperti tabel 1 ada 47 orang terdiri dari 4 Jenis
ketentuan yaitu : tuna netra 1 orang, tuna rungu 12
orang, tuna grahita 32 orang dan tuna daksa ada 2
orang, sedangkan jJumlah guru seperti tabel 4 sebanyak
11 orang terdiri dari 9 orang guru berpendidikan
SGPLB dan 2 orang Guru berpendidikan sekolah umum
(Guru pendidikan Agama), maka untuk melihat perban-
dingan Jjumlah siswa dan guru apakah sudah terpe-
nuhi atau belum, dalam hal ini bilamana pengajaran
itu disampaikan secara klasikal dan hanya memisahkan
dua Jjenis ketunaan dan dua kelompok kelas vyaitu
kelompok kelas tuna rungu terdiri dari 2 kelas dan
kelompok kelas tuna grahita terdiri dari 6 1lokal,
sedangkan masing-masing lokal Jumlah siswa 5 - B8
orang untuk 1 orang guru, maka jumlah guru yang ada
sudah memadai atau mencukupi.

Namun kalau ditinjau dari latar belakang
pendidikan guru dengan jenis ketunaan siswa, maka
perbandingan jumlah siswa dan guru kurang memadai
(ada yang kekurangan dan ada vang kelebihan tenaga
guru), éebagaimana penjelasan terdahulu pada tabel 1
dan tabel 4 di atas bahwa siswa vang tergolong tuna
netra 1 orangd, sedangkan guru yang berlatar belakang
pendidikan SGPLB/A belum ada, siswa yang tuna rungu
sebanyak 12 orang dan guru vang berlatar belakang

pendidikan SGPLB/B ada 2 orang. Perbandingan yang
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demikian sudah cukup memadai, jumlah siswa vang tuna
grahita sebanyak 32 orang sedangkan guru vang
berlatar belakang pendidikan SGPLB/C hanya 4 orang,
maka perbandingan jumlah yang demikian masih perlu
penambahan tenaga guru. Kemudian siswa yang tuna
daksa hanya dua orang sedangkan guru vang berlatar
belakang pendidikan SGPLB/D ada 3 orang, maka dalam
hal ini nampaknya ada kelebihan tenaga guru.

Melihat kenyataan di atas maka untuk mengatasi
sementara kekurang guru yang belum ada maka alterna-
tif yang ditempuh adalah menempatkan / menugaskan te-
naga guru yang lebih, sementara siswa yang tuna daksa
(2 orang) dan tuna netra (1 orang) digabung dengan
kelas tuna grahita. Sedangkan sistem pengajaran
disampaikan sesuai dengan jenis ketunaannya dan
kemampuannya masing-masing.

MHetode Mengajar yang digunakan Guru pada SLB Negeri
Bagian C Palangka Raya.
Dalam proses belajar mengajar yéng dilaksanakan
di SLB Negeri Bagian C Palangka Raya menggunakan‘
metodé mengajar yaitu
1. Metode Ceramah ialah metode yang digunakan dalam
bentﬁk Cercerita vang berhubungan dengan
pengalaman anak sehari-hari.

2. Metode Tanya Jawab adalah metode yang diberikan
dalam bentuk tanya jawab antara guru dan siswa,
bentuk pertanyaan vyang mudah ditanggapi dan

dipahami oleh siswa.
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3. Metode Demontarsi adalah metode yang digunakan
dalam bentuk memperagakan sesuatu yang dilakukan
oleh guru, kemudian siswa disuruh mencoba baik
secara kelompok maupun individu.

4. MHetode Pemberian Tugas ialdh metode dalam bentuk
pemberian tugas kepada Jgiswa, agar siswa mau

belajar baik di kelas maupun di luar kelas.

Selain metode yang dikemukan di atas ada
lagi metode yang digunakan ialah metode karya
wisata vang dalam pelaksanaannya guru-guru
bersama-sama dengan siswa melakukan peninjauan
atau perjalanan ke suatu obyek yang dianggap
penting dan ada hubungannya dengan pelajaran.
Dalam suasana begini penjelasan-penjelasan guru
tentang suatu yang dilihat akan tahan lama
berkesan.

Mengingat keterbatasan kemampuan vang
dimiliki siswa, maka metode-metode tersebut diatas

lah vang kiranya dapat diterapkan pada SLB Negeri

Bagian C Palangka Raya.

10..Faktor-fator Penunjang, Penghambat dan cara mengatasinya.

a.

Faktor Penunjang
Adapun faktor-faktor penunjang kegiatan belajar
anak pada SLB Negeri Bagian C Palangka Raya adalah
1) Anak yang menyandang kelainan fisik dan/atau mental
masih memiliki kemampuan untuk dididik dan di-
kembangkan sesuai dengan tingkat kemampuannya

masing-masing.
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2) Adanya kesadaran orang tua untnk memperhatikan
pendidkan anaknya yang berkelainan serta memenuhi
semua keperlunan belajarnya.

3) SLB Negeri Bagian C Palangka Raya sebagai lembaga
pendidikan khusus dan tersedianya tenaga guru
pendidikan luar biasa adalah merupakan wadah yang
tepat untuk menampung anak-anak yang berkelainan.

4) Program Pemerintah dalam rangka memberi kesempatan
untuk memperoleh pendidikan badi anak-anak
berkelainan yang berusia sekolah.

Faktor Penghambat.

Faktor-faktor penghambat kegiatan belajar pada

SLB Negeri Bagian C Palangka Raya ialah

1) Dalam proses belajar mengajar tingkat kemampuan
siswa dalam satu kelas berbeda-beda sehingga
menyulitkan guru-guru untuk meyampaikan program
pengajaran.

2) Kurang lengkapnya alat-alat peraga bagi anak
berkelainan, sehingga dalam hal ini guru mencari
alternatif lain sebagai pengganti alat peraga.

3) Masih ada sebagian orang tua yang mempunyai anak
berkelainan kurang menyadari dan memperhatikan
pendidikan anaknya serta kurang memenuhi keperluan
balajarnva.

4) Masih kurangnya kesadaran sebagian masyarakat untuk
menerima keberadaan anak-anak yang berkelainan, dan
meragukan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki

mereka.
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c. Cara hengatasi hambatan,
Cara untuk mengatasi hambatan hambatan tersebut

di atas adalah |

1) Dalam proses belajar mengajar terhadap tingkat
kemampuan siswa vang berbeda-beda, diupayakan agar
guru-guru  ddlam meyampakan program pengajaran
menggunakan waktu yang seefektif mungkin, agar
masing-masing siswa memperoleh pengajaran vang
telah diprogramkan sebelumnya.

2) Alat-alsat peraga bagi anak berkelainan vang
dirasakan kurang, guru sebagai sumber informasi
hendalnva menggunelzn alam sekitarnya atau benda-
benda yang'berada disekelilingnya sebagai pengganti
alat peraga

3) Sebagian oraﬁg tua yang mempunyai anak berkelainan
harus menyadari dan memperhatikan pendidikan anak-
anaknya, jika orang tua mengalami kesulitan atau
hambatan hendaknya selalu berkonsultasi dengan
pihak sekolah (Kepala Sekolah dan guru-guru), hal
ini akan membantu dan memudahkan bagi orang tua
untuk memperhatikan pendidikan anaknya selanjutnya.

'4) Masyarakat hendaknya menyadari dan menerima
keberadaan anak-anak yang berkelainan bahwa mereka
Jjuga mempﬁnyai potensi dan ketrampilan vyang bisa
dikembangkan sesuai dengan kemampuannya masing-
masing.
.. Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa.
Tingkat Pendidikan orang tua siswa berbeda-beda

sesuai dengan pendidikan orang tua siswa masing-masing
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dengan pendidikan orang tua siswa masing-masing, hal ini
dapat dilihat tabel dibawah

TABEL 5
TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA SISWA

No Tingkat Pendidikan F %
1 SD : T 5 15
2 ! SLTEP : 9 : 20
3 t S LTA : 22 : 46
4 SARJANA : 9 g 19

Jumlah 47 100

Sumber data : Data primer tahun 1993
Dari tabel di atas menunjukan bahwa sebagian kecil

orand tua sisw% berkependidikan SD (15 %), dan sebagian
besar orang tua siswa berkependidikan SLTA (46 %), orang
tua yang berkependidikan SLTP (20 %) dan orang tua
berkependidikan Sarjana (19 %).
Pekerjaan Orang Tua Siswa.

Pekerjaan orang tua siswa nampaknya bervariasi untuk
jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini

TABEL 6
PEKERJAAN ORANG TUA SISWA

.-.-._—_--.-—-..._—___._-._—___.-_—...._—...-.__—...___—...._.-__.-.——_.—_.——_

No : Jenis Pekerjaan F %
1 PN S : 25 : 54
2 : SWASTA . 19 : 40
3 :  ABRI . 0 : 0
4 g PENSIUNAN 2 3 ; B

: Jumlah 47 100

—_—————_—————.--—.-.___._.____..._—_.____._—..._—-._-...._——.___—-._——

Sumber data : Data primer tahun 1993
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Dari tabel diatas tergambar bahwa sebagian besar
pekerjaan oarng tua siswa PNS ( 54 %), sebagian kecil
pekeri&an orang tua siswa Pensiunan ( 6%) dan pekerjaan
orang tua siswa swasta (40%) sedangkan pekerjaan orang
tua siswa sebagai ABRI tidak ada ( 0% ).

Pandangan Orang Tua Siswa Terhadap Pendidikan anaknya
vang berkelainan.

Untuk mengetahui bagaimana pandangan orang tua siswa
fefhadap pendidikan anaknya yang berkelainan dapat
dilihat tabel berikut ini

TABEL 7

PANDANGAN ORANG TUA SISWA TERHADAP
PENDIDIEKAN ANAKNYA YANRG BEREKELAINAN

No KATEGORI F y 4
1 : Penting : 47 : 100
: EKurang penting : 0 - 0

3 : Tidak penting i 0 : 0
Jumlah 47 100

Sumber data : Data primer tahun 1993

Tabel di atas, menunjukan semua orang tua siswa
(100%) berpendapat bahwa pendidikan itu penting bagi
anaknya yang .bérlainan, sedangkan_orang tua siswa yang
berpendapatan kurang penting dan tidak penting tidak ada
(0%).

Keaktifan Orang Tua Siswa Mengantar dan Menjemput

anaknya ke sekolah.



Untuk melihat apakah orang tua siswa aktif mengantar
dan menjemput anaknya ke sekolah dapat dilihat tabel

dibawah ini

TABEIL 8

KEARTIFAN ORANG TUA SISWA MENGANTAR
DAN MENJEMPUT ANAKNYA KESEROLAH

No Kategori F %
1 : Selalu aktif mengantar:

dan menjemput . 29 - 62
2 : RKurang aktif mengantar:

dan menjemput ; 18 i 38
3 : Tidak aktif mengantar

dan menjemput : 0 ; 0

Jumlah 47 100

Tabel diatas menggambarkaﬁ bahwa sebagian besar
orang tua selalu aktif mengantar dan menjemput anaknya
ke sekolah (62%) dan sebagian kecil orang tua kurang
aktif mengantar dan menjemput anaknya ke sekolah (38%),
sedangkan yang tidak aktif mengantar dan menjemput anak
ke sekolah 0%.

Prasarana yang disediakan orang tua siswa untuk kegiatan
belajar anaknys.

Prasarana -yang disediakan orang tua siswa untuk
kegiatan belajar anaknya merupakan faktor penunjang
untuk mencapai prestasi belajar yang baik, untuk lebih

jelasnya apakah orang tua menyediakan prasarana untuk
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kegiatan belajar anaknya dapat dilihat tabel berikut

ini
TABEL 9
PRASARANA YANG DISEDIAKAN ORARG TUA SISHWA
UNTUK EEGIATAN BELAJAR ANAENYA

NO Kategori F %

1 : Selalu menvediakan 45 : 96
‘2 ¢ Kurang menyediakan : 2 ' 4

3 : Tidak menyediakan : 0 : 0

: Jumlah 47 : 100

———————————————— ———— ———————— e e e e —

Tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar orang
tua siswa selalu menyediakan prasarana untuk kegiatan
belajar anaknya (96%), sebagian kecil orang tua siswa
kurang menyediakan prasarana untuk hkegiatan belajar
anaknya (4%) dan orang tua siswa tidak menyediakan
prasarana untuk kegiatan belajar anaknya (0%).

Hotivasi orang tua siswa menyuruh anaknya belajar di
rumah.

| Oraﬁg tua siswa diharapkan bisa memberikan dorongan
kepada anaknya untuk mempelajari kembali terhadap
pelajaran yang telah diberikan .oleh guru di sekolah,
untuk mengetahui apakah orang tua memberi motivasi untuk
menyuruh anaknya belajar dirumah dapat dilihat tabel

dibawah ini
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TABEL 10

HOTIVASI ORANG TUA SISWA
HENYURUH ANARNYA BELAJAR DI RUMAH

1 : Selalu menyuruh anaknya: g
: belajar di rumah : 32 : 68

2 : Rurang menyuruh anaknya:
belajr di rumah O : 28
3 : Tidak menyuruh anaknya
belajar di rumah : 2 : 4
Jumlah 47 100

Tabel diatas ternyata sebagian besar orang tua
siswa selalu menyuruh anaknya belajar dirumah (B68B%),
sebagian kecil orang tua siswa tidak menyuruh anaknya
belajar di rumah (4 %) dan kurang menyuruh anaknya
belajar di rumah (28 %).

Pengawasan Orang Tua Siswa terhadap Kegiatan Belajar
Anaknya di Rumah.

Kegiatan belajar yang dilakukan anak dirumah memang
perlu pengawasan dan perhatian orang tua, karena ini
merupakan faktor yang sangat menunjang atas kerajinan
anak dan hasil belajarnya, untuk melihat tentang
pengawasan orang tua siswa terhaﬂap kegiatan belajar

anaknya di rumah dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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TABEL 11

PENGAWASAN ORANG TUA SISWA TERHADAP KEGIATAN
BELAJAR ANRAK DI RUMAH DALAM SEMINGGU

No Kategori F %
1 : 5-7 Rali mengawasi (aktif) : .25 : 53
2 : 3-4 Kali mengawasi (cukup aktif): 22 -
3 : 0-2 Kali mengawasi (tidak aktif): 0 : a

: Jumlah 47 100

Tabel di atas menggambarkan bahwa orang tua siswa
S-7 Rall wengawasi (aktif) ternadap kegiatan belajar
anak di rumah aalam seminggu (53%) dan orang tua siswa
3-4 kali mengawasi (cukup aktif) terhadap kegiatan
belajar anak dirumah dalam seminggu (47%) sedangkan
orang tua siswa 0-2 kali mengawasi (tidak aktif)
terhadap kegiatan belajar anak dirumah dalam seminggu
tidak ada (0%).
Orang tua siswa yang berkonsultasi dengan pihak sekolah
Jika mengalami kesulitan dalam membimbing anaknya
belajar di rumah.
| Orang tua siswa dalam membimbing anaknya yang
berkelainan ~di rumah tentunya tidak terlepas dari
kendala-kendala yang dihadapi, untuk mengetahui apakah
orang tua siswa berkonsultasi dengan pihak sekolah Jjika

mengalami kesulitan dalam membimbing anaknya belajar di

rumah dapat dilihat pada tabel di bawah ini



19.

58

TABEL 12

ORANG TUA SISWA YANG BEREKONSULTASI DENGAN
PIHAK SEROLAH JIKA MENGALAMI KESULITAN
DALAM MEMBIMBING ANARKNYA BELAJAR DIRUMAH

No : Kategori : F S
1l : Selalu berkonsultasi I 5 | 1 23
2 : Kurang berkonsultasi 20 : 42
3 : Tidak berkonsultasi : 16 : 35

Jumlah 47 100

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
orang tua siswa kurang berkonsultasi jika mengalami
kesulitan dalam membimbing anak belajar di rumah (42%),
sebagian kecil orang tua siswa selalu berkonsultasi
dengan pihak sekolah jika mengalami kesulitan dalam
membimbing anaknya belajar di rumah (23%) dan tidak
berkonsultasi dengan pihak sekolah Jjika mengalami
kesulitan dalam'membimbing anaknya belajar (35%).
Keaktifan orang tua siswa dalam membantu anaknya
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dalam sebulan.

Pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru adalah

.-merupakan kegiatan belajar di luar kelas yang hasilnya

akan menunjang pelajaran di sekolah. Orang tLtua siswa
vang mengefti dan menyadari  keadaan anaknya yvang
berkelainan sudah tentu apabila ada tugas pekerjaan
rumah (PR) dai akan membantu dan membimbing anaknya,
kemudian untuk mengetahui bagaimana keaktifan orang tua
siswa dalam membantu anaknya mengerjakan pekerjaan rumah

(PR) dapat dilihat tabel berikut ini
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TABEL 13

KEEARTIFAN ORANG TUA SISWA DALAM
MEMBANTU ANARNYA MENGERJARKAN PR
DALAH SEBULAN

No : Kategori f F %
1 : Selalu membantu aktif : 33 : 83
: 1-5 kali tidak membantu cukup : 8 17
3 : 6-10 kali tidak aktif memmbantu: g 0
Jumlah 47 100
Tabel diatcs  mernunjualian bahwa frekwensi vang
terbesar oraHg tua siswa selalu membantu anaknya

mengerjakan PR (83%), frekwensi yang terkecil orang tua
siswa 1-5 kali tidak membantu (cukup aktif) anaknya
mengerjakan PR dalam sebulan (17%) dan orang tua siswa
6-10 tidak membantu (tidak aktif) anaknya mengerjakan PR
dalam sebulan tidak ada (0%).
Perhatian Orang Tua Siswa Terhadap Nilai Raport Anaknya.
Nilai raport yang diperoleh anak adalah merupakan
hasil prestasi belajar anak selama mengikuti kegiatan
bélajar, untuk mengetahui apakah orang tua siswa
memperhatikan nilai raport anaknya dapat dilihat tabel

dibawah ini
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TABEL 14

PERHATIAN ORANG TUA SISWA
TERHADAP NILAI RAPORT ANAEKNYA

_.--——_.—_——.—.-_—-.._—......__.,-..__-._._____...__.....___..______._.-._.__-.

No : Kategori F %
1 : Selalu memperhatikan 47 : 100 )
2 : Kurang memperhatikan 2 0 - 0
3 : Tidak memperhatikan - 0 - 0

v o B | e o i i it s s e o e e s, o - s s s L

Tabel di atas ternyata semua orang tua siswa selalq
memperhatikan nilai raport anaknya (100%Z), sedangkan
orang tua yang kurang dan tidak memperhatikan nilai
raport anaknya tidak ada (0%).

Dengan melihat nilai raport vang diperoleh anaknya
selama mengikuti kegiatan belajar di sekolah, maka orang
tua dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki anaknya dan
sekaligus dapat mengetahui mata pelajaran apa yang
kurang nilainya.

Daftar hadir siswa ke sekolah rata-rata dalam satu Catur
Wulan Tahun Pelajaran 1992/1993

Keaktifan siswa hadir dan mengikuti pelajaran di
sekolah merupakan faktor yang memungkinkan siswa labih
banyak mempeéoleh pelajaran yang diberikan oleh guru,
untuk melihat daftar hadir siswa ke sekolah rata-rata

dalam satu catur wulan seperti tabel dibawah ini
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TABEL 15

DAFTAR HADIR SISWA KE SEKOLAH RATA DALAM
SATU CATUR WULAN TAHUN PELAJARAN1992/1993

_-_——...—————-——————__.—__.__-.___—__—...__-..-._.__,___..._—..-._-._—

No Kategori F %
1 : Selalu hadir (>70 hari)(aktif) : 28 : 60
- 2 : Jarang hadir (60-70 hari)(kurang): 17 : 38
3 : Tidak hadir (<60 hari)Tidak aktif: 2 : 4
Jumlah 47 100

Tabel di atas mengambarkan bahwa sebagian besar
(60%) siswa selalu hadir (>70 hari) ke sekolah rata-rata
dalam satu catur wulan, sebagian kecil siswa tidak hadir
(<60 hari) ke sekolah rata-rata dalam satu catur wulan
(4%), dan jarang hadir (60-70) ke sekolah rata-rata
dalam satu catur wulan (26%)
22. Kegiatan belajar anak di rumah dalam seminggu.
weeen-.. . Regiatan belajar yang dilakukan anak secara kontinu
di rumah adalah merupakan faktor penunjang kegiatan

belajar ~anak dirumah dalam seninggu dapat dilihat pada

tabel dibawah ini
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TABEL 16

KEEGIATAN BELAJAR ANAK DI RUHAHN
DALAM SEMINGGU

No Kategori F %
1 : Selalu aktif S
2 : Cukup aktif : 44 - 94
3 : Tidak aktif : 2 : 4

Jumlah 47 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar
kegiatan belajar anak di rumah dalam seminggu cukup
aktif (94%), sebagian kecil kegiatan anak belajar di
rumah dalam seminggu selalu aktif (2%), dan kegiatan
belajar anak dirumah dalam seminggu tidak aktif (4%).
Waktu Anak Belajar Di rumah.

Lamanya waktu yang digunakan anak belajar di rumah
dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 17
WAKTU ANAK BELAJAR DI RUMAH

No Lamanya F p 4
1 : 35 menit , . 5 i
2 : 25 menit ' . 40 : 85
3 : 15 menit : 2 S
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
waktu anak belajar di rumah lamanya 25 menit (85%) dan
vang menunjukkan frekwensi terkecil waktu anak belajar
di rumah lamanya 15 menit (4%) sedangkan waktu anak
belajar di rumah selama 35 menit ada 11%.

Lamanya waktu belajar anak di rumah sifatnya
relatif, karena kondisi anak yang berkelainan vaitu
cepat lelah dan bosan tentunya tidak memungkinkan mereka
belajar secara maksimal.

Prestasi Belajar Siswa Pada Tahun 1992,/1993.

Prestasi belajar siswa adalah merupakan hasil dari
pada kegiatan belajar siswa selama mengikuti pelajaran
di sekolah. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa padg
tahun pelajaran 1992/1993 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

TABEL 18

PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
TAHUN PELAJARAN 1992/1993

No Nilai F %
1 7 - 10 = baik | B 13
B - 6,9 = cukup 4l . B7

3 1 - 5,9 = kurang : 0 : 0
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Tabel di atas menunjukakan bahwa sebagian besar
prestasi belajﬁr siswa memperoleh nilai 6 - 6,9 = cukup

(87%) sedangkan yang memperoleh nilai 1 - 5,9 = kurang

"tidak ada (0%) dan prestasi belajar siswa yang memperoleh

nilai 7 - 10 = baik (13%).
Data Tentang Peranan orang tua Dalam Menunjang Kegiatan
Belajar anak.

Untuk mengetahui data tentang peranan orang tua
dalam menunjang kegiatan belajar dari jumlah 47 lembar
kuisioner yang disebarkan kepada seluruh orang tua yang
dijadikan sampel penelitian, maka setelah kuisioner
dikembalikan dan diteliti, selanjutnya hasilnya
dianalisa berdasarkan beberapa ketentuan yang telah
diuraikan dimuka, ysng mana sebelumnya peranan orang tua
dibagi menjadi tiga kategori yaitu selalu berperan,
kurang berperan dan tidak berperan, sedangkan masing-
masing alternatif jawaban diberi skor 3, 2 dan 1.

Dari hasil jawaban kuisioner diberi skor sesuai
dengan alternatif jawaban dan dijumlahkan, kemudian

hasilnya dibagi dengan jumlah pertanyaan. Adapun data

. tentang nilai rata-rata peranan orang tua dapat dilihat

dalam tabel berikut ini
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TABEL 19

DATA NILAI RATA-RATA PERANAN ORANG TUA
DALAM MENUNJANG KEGIATAN BELAJAR ANAK

Nomor : Nilai : Nomor : Nilai
Resp : Rata—rgta : Resp : Rata-rata

1 3 25 3

2 ;75 26 2479
3 2;8 27 3

4 2. 75 28 3

S 25 75 29 3

6 2,75 30 2; 75
7 2.75 31 3

8 2,75 32 Z 59
9 3 33 2,9
10 2.75 34 3
i | 3. 35 2,75
12 3 36 25
13 2,75 Q7 2,75
14 2,9 38 2;25
15 0 5 39 2,75
16 2,9 40 2oyl
17 2.9 41 2,75
18 2 42 3

19 2 43 2:2D
20 2;78 44 2,75
21 3 45 2,75
22 2,25 46 2,5
23 27D 47 2,75
24 3

D ——— e T e e T . — ——— —— ——

" Sumber Data : Data Kuesioner Oktober 1993

Dari tabel data di atas apabila ditransformasikan
dengan menggunakan pemberian skoring dengan ketentuan
nilai 2,6-3 = 3 ; 1,6-2,5 =2 ; 1-1,5 = 1, untuk

Jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini
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DATA TRANSPORMAS1T N1LAI PERANAN ORANG TUA
DALAH HENUNJANG KEGIATAN BELAJAR ANAK

66

Nomor : Nilai - Nomor : Nilai
Resp : Rata-rata i Resp : Rata-rata
1 3 25 3
2 3 26 3
3 . 27 3
4 3 28 3
5 3 29 3
5] 3 30 3
7 3 o | 3
8 3 32 2
9 < 33 Z
10 3 34 3
1.1 3 35 : 3
12 3 36 : 2
13 3 37 3
14 2 38 2
15 2 39 3
16 2 40 2
17 2 41 3
18 2 42 3
19 2 43 3
20 2 44 3
21 3 45 3
22 2 46 2
23 3 47 3
24 3

Dari tabel

data transformasi diatas menunjukkan

bahwa dari jumlah 47 orang responden ternyata sebagi

besar orang tua selalu berperan dengan skor 3

35 orang (B68%),

orang tua kurang berperan dengan skor

an

sebanyak

2
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sebanyak 12 orang (32%), dan orang tua vang tidak
berperan dengan skor 1 tidak ada (0%)
Data Tentang Kegiatan Belajar Anak.

Kegiatan belajar yang dilakukan anak baik di dalam
kelas maupun diluar kelas dari jumlah 47 orang responden
maka telah diperoleh data melalui kuesioner dan dari
dokumentasi sekolah, setelah hasil data tersebut
diteliti dan selanjutnya dianalisa berdasarkan ketentuan
yang telah diuraikan dimuka, vyang mana sebelumnya
kegiatan belajar anak dibagi menjadi tiga kategori yaitu
aktif, cukup aktif dan tidak aktif, sedangkan masing-
masing alternatif jawaban diberi skor 3, 2 dan 1.

Dari hasil jawaban atau data yang diperoleh diberi
skor dan dijumlahkan, kemudian hasilnya dibagi dengan
jumlah pertanyaan. Adapun data tentang nilai rata-rata
kegiatan belajar anak dapat dilihat pada tabel dibawah
ini

TABEL 21

DATA NILAI RATA-RATA KEGIATAN BELAJAR ANAK

Nomor : Nilai : Nomor : Nilai
Resp : Rata-rata : Resp : Rata-rata
1 243 25 2,08
2 2,8 28 2,3

3 2 27 2

4 253 28 2,3
5 2,3 29 2,6
6 253 30 2,3
Vi 2,3 31 2,3
8 2 32 2,3



1 2 3 4
9 2 33 2:3
10 L 34 2.8
11 2,3 as 2,3
12 3 36 23
13 2 37 2,6
14 1:8 . 38 2,8
15 23 39 1,3
16 2,3 40 2,3
17 2 41 2
18 2.8 42 2,6
19 2 43 2,6
20 2,3 44 2.y
21 3 45 2
22 248 46 2,3
23 1,3 47 2.3
24 23
Sumber Data : Data Ruesioner dan dokumentasi
sekolah.
Dari data tersebut diatas, maka apabila

ditransformasikan dengan menggunakan skoring dengan
ketentuanya bahwa nilay 2,6-3 = 3 ; 1,625 = 2 ; dan 1-
1,5 = 1, maka akan terlihat pada tabel transformasi

nilai berikut ini
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TABEL 22

DATA TRANSFORMASI NILAI KEGIATAN BELAJAR ANAK

Nomor : Nilai : Nomor 3 Nilai
Resp : skor : Resp : skor
1 2 25 3
2 3 26 2
3 2 27 2
4 2 28 2
5 2 29 3
6 2 30 2
i g 2 a1 2
8 2 32 2
e 2 33 Z
10 I 34 2
11 2 35 2
12 3 36 2
13 Z 37 3
14 2 38 3
15 2 39 2
16 2 40 2
17 2 41 2
18 3 42 3
19 3 43 3
20 2 44 2
21 3 45 2
22 3 46 2
23 1 47 2

24 2

Tabel diatas menggambarkan bahwa dari jumlah sampel
47 orang ternyata kegiatan belajar anak dikategorikan
selalu aktif dengan skor 3 sebanyak 11 orang (247%), dan

kegiatan belajar anak dikategorikan cukup aktif ada 34
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orang (72%) sedangkan kegiatan belajar anak
dikategorikan tidak aktif hanya 2 orang (4%).
Data tentang Prestasi Belajar Siswa.

Berdasarkan dokumentasi wali kelas bahwa nilai
rata-rata prestasi belajar siswa SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya pada tahun pelajaran 1992/1983. Adapun
data prestasi belajar siswa rata-rata dapat dilihat
dalam tabel berikut ini

TABEL 23

DAFTAR NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SISWA
TAHUN PELAJARAN 1992/1993

Nomor : Nilai 3 Nomor : Nilai
Resp : Rata-rata : Resp : Rata-rata

3 T i 25 5.1
2 6,9 26 6,4
3 6,9 27 B,3
4 oy 28 6,1
5 6,8 29 6,9
6 6,9 30 6;3
7 65,9 31 6,9
8 6,6 32 8,2
g 6,5 33 6,5
10 6,2 34 6,5
11 7,8 35 6,3
12 6,8 38 6,9
13 7 37 6,9
14 B2 38 6,4
15 T:1 39 6,2
16 7 40 6,1
37 6,2 41 6,9
18 6,9 472 6,6
19 7.3 43 6,5
20 6,7 44 6,6
21 7.5 45 6,8
22 6,5 46 6,8
23 B 47 6,4
24 65,3

Sumber Data : Dokumnetasi i Kelas
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Dari data dalam tabel tersebut di atas, maka
apabila ditransformasikan dengan menggunakan pemberian
skoring dengan ketentuan bahwa nilai 7 - 10 = 3; B - 8,9
= 2; 1 - 5,9 =1, maka akan nampak dalam tabel
transformasi berikut ini

TABEL 24

DATA TARNSFORMASI NILAI PRESTASI BELAJAR SISHWA
TAHUN PELAJARAN 1992/1993

Nomor Nilai Nomor Nilai
Resp : Skor § Resp : Skor
1 3 20 2
2 2 26 2
3 2 27 2
4 3 28 2
5 2 29 2
6 2 30 2
7 2 31 2
8 2 32 2
9 2 33 2
10 2 34 2
11 2 35 2
12 2 36 2
13 3 37 Z
14 2 38 2
15 2 39 2
18 3 40 Z
17 2 41 2
18 2 42 2
19 3 43 2
20 @+ 2 44 Z
21 2 45 2
22 2 48 2
23 Z 47 2

24 2



72

Tabel di atas menggambarkan bahwa prestasi belajar
anak secara keseluruhan termasuk kategori cukup dengan
nilai rata-rata 6,5 dengan perincian 13 ¥ siswa
memperoleh nilai prestasi belajar kategori baik, dan
sebagian besaf prestasi belajar dengan kategori cukup
atau 87 %, sedangkan nilai prestasi belajar siswa dengan
kategori kurang tidak ada (0%).

Analisa Data dan Pembahasan.
1. Analisa Data.

Untuk menganalisa tentang korelasi antara
peranaan orang tua dengan kegiatan belajar anak
dengan korelasi antara kegiatan belajar dengan
prestasi belajar anak pada seiumlah sampel 47 orang
vang telah dituangkan secara kuantitatif perlu diunji
dengan rumus statistik.

a. Korelasi antara peranan orang tua dengan belajar
anak.

Analisa tentang korelasi antara peranan
orang tua dengan kegiatan belajar anak digunakan
korelasi product moment (r). Sebagai bahan dalam
pengalahan data dimaksud dapat dilihat pada tabel
berikut ini, dengan variabel x = peranan orang tua

dan variabel y = kegiatan belaiar anak.



73

TABEL 25

UNTUK EORELASI ANTARA

PERHITUNGAN

VARIABEL X DENGAN VARIABEL Y

Nomor:
Resp

XY

o

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23
24
25

26
27

28
29

30



1 2 3 4 S 5
31 3 2 6 a 4
32 2 2 4 4 4
33 2 2 4 4 4
34 3 2 B 9 4
35 3 2 B 9 4
36 e Z 4 4 4
37 3 3 9 9 9
38 2 3 6 4 a
39 3 2 6 9 4
40 2 2 4 4 4
41 3 3 9 9 9
42 3 3 9 9 9
43 3 2 6 9 4
e 3 3 9 9 9
45 3 3 9 9 g
46 2 2 4 4 4
47 3 2 6 9 4

129 102 289 363 232

Setelah tabel koefdisien korelasi antara variabel X
= peranan orang tua dengan variabel Y = kegiatan belajar
anak selesai dibuat dan diketahui hasilnya, maka langkah

selanjutnya adalah memasukannya kedalam rumus untuk

" mencari nilai r yaitu
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rXY ________________________

(47 (383) - (129)2] [47 (232)" - (102)2]

13583 - 13158
( 17081 - 16641 ) ( 10804 - 10404 )
425

425

Apabila menggunakan interprestasi terhadap koefisi-
en yang diperoleh maka interprestasi nilai r tersebut
adalah sebagai berikut

0,800 - 1,00 tinggi

0,800 - 0,800 cukup
0,400 - 0,600 agak rendah
0,200 - 0,400 rendah

0,000 - 0,200 sangat rendah (tidak berkolerasi).

(DR. Suharsimi Arikunto, 1992 : 221)
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Dari inperprestasi te;hadap angka indeks korelasi r
product moment di atas maka nilai r = 0,927 berada
diantara 0,800 - 1,00, hal ini mempunyai arti bahwa
terdapat hubungan yang tinggi antara peranan orang tua
dengan k;giatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian C
Palangka Raya.

Dalam menguji hipotesa terdapat hubungan vang
signifikan antara peranan dengan kegiatan belajar anak
terlebih dahulu dirumuskan
Ha = Ada hubungan antara peranan orang tua dengan

kegiatan belajar anak.
HU = Tjdak' ada hubungan antara peranan orang tua
dengan kegiatan belajar anak.

Dari hasil perhitungan dengan rumus koefisien
korelasi product moment diperoleh hasil r = 0,927,
kemudian dikonsulatsikan antara nilai r product moment
dengan nilai r pada tabel (ry) product moment, maka N =
47 pada taraf kepercayaan 95 % r.. = 0,288, dengan
demikian dapat diketahui bahwa r = 0,927 hasilnya lebih
besar jika dibandingkan dengan ry pada taraf kepercayaan
_'95 2 ry = 0,228, ini menunjukkan H, diterima dan Hg
ditolak.

Berdasérkan perhitungan dengan menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment, dan setelah



T
dikonsultasikan dengan nilai r pada tébel,ternyata
antara variabel X = peranan orang tua dengan
variabel Y = kegiatan belajar anak ada hubungan
positif yang menyakinkan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan positif yang menvakinkan antara
peranan orang tua dengari kegiatan belajar anak
pada SLB Negeri Bagian C Palangka Raya.

Korelasi Antara Kegiatan Belajar dengan Prestasi
Belajar Anak.

Analisa tentang korelasi antara kegiatan
belajar denganprestasi belajar anak digunakan
rumus statistik yang seperti di atas, namun
sebelumnya sebagai pengolahan data terlebih dahulu
dibuat tabel, vyaitu tabel perhitungan korelasi
antara kegiatan belajar (Variabel X) dengan
prestasi belajar anak (Variabel Y) seperti tabel

berikut ini
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TABEL 26

PERHITUNGAN UNTUK RORELASI ANTARA

VARIABEL X DENGAN VARIABEL Y

omor:
Resp

XY

10
11

12
13
14
15

16
17

18
19
20

vk |

22
23

24
25

26
27

28
29

30



1 = 2 3 4 5 6
31 2 2 4 4 4
3z 2 2 4 4 4
33 2 2 4 4 4
34 2 2 4 4 4
35 2 2 4 4 4
36 2 2 4 4 4
37 a8 2 B 9 4
38 2 2 4 4 4
39 2 2 4 4 4
40 2 2 4 4 4
41 2 2 4 4 4
42 3 2 B 9 4
43 3 2 B g 4
44 2 2 4 4 4
45 2 2 4 4 4
46 2 2 4 4 4
47 2 2 4 4 4

102 100 220 232 217

Setelah tabel koefisien antara variabel X =

Kegiatan belajar dengan variabel Y = prestasi belajar
anak selesai dibuat sehingga diketahui hasilnya, maka
langkah selanjutnya memasukan rumus untuk mencari nilai
r ialah

NEXY - ( £ X) ( € Y)
ryy = e st e O T A

[47 (232) - (102)2] [47 (217) - (100)2)
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140

140

Seperti yang telah dikemukakan terdahulu tentang
interprestasi terhadap angka indeks korelasi r product
moment di atas maka nilai r = 0,443 berada diantara
0,400 - 0,600, ini berarti bahws terdapat hubungan yang
agak rendah antara kegiatan belajar dengan prestasi
belajar anak pada SLB Negeri Bagian C Palangka Raya.

Dalam menguji hipotesa, apakah ada hubungan yang
signifikan antara kegiatan belajar dengan prestasi
belajar anak, untuk itu terlebih dahulu kita lihat
rumus sebagai berikut:

Ha = Ada hubungan antara kegiatan belajar dengan

prestasi belajar anak.

Hg

Tidak ada hubungan antara kegiatan belajar

dengan prestasi belajar anak.
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Dari ha=il  perhitungan  dengan ramns koefisien
korelasi prodict moment telah diperoleh hasil r = 0,443,

kemudian dikonsulatsikan antara nilai r prodouect  moment

dengan nilai 1 pada tahbe] (ry) prodinect moment, maka N =
47 pada taraf |lepercayaan 9% ¢ ry = 0,288, d=ngan
demikian dapat diketahui bahwa r = 0,443 ha=ilnya 1lehbih

besar jika dihnnﬁingkan dengan vy pada taraf kepercayaan
96 % re = 0,228, ini membuktikan H, diterima dan ”D
ditolak.

Berdasarkan rperhitungan dengan menggunakan rumus
koefisien korelnsi prodinet, moment, rlan setelah
dikonsultasikan dengan nilai r pada tahel, ternyata
antara variabel X = kegiatan belaiar dengan variabel Y =
prestasi belajar anak hasilnya ada hnbungan positif.

Dalam hal ini dapal ditavik kesimpulan bahwa ada
hubungan antara kegiatan belajar dengan preshbasi belajar

anak pada SLB Negeri Bagian C Palangka Raya.

Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian hipotl.esa tentang
hubungan antara peranan arang tua dengan kegiatan
belajar anak, dan hubungan antara hkegiabtan helajar

dengan prestaci belajar anak, perln diadakan pemhahasan

vang dihubunghkan dengan hasil penelitian lainnya
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Peranan orang tua dalam menunjang kegiatan belajar
anak.

Beradasarkan hasil penelitian pada tabel 19 tentang
data transformasi nilai peranan orangd tua dalam
nenunjang kegiatan belajar anak dari sampel 47 orang,
apabila diperinci hasilnya sebagai berikut

- 35 orang tua siswa yang selalu berperan CT4%)

- 12 orang tua siswa yang kurang berperan (26%).

- orang tua siswa tidak berperan (0%).

Melihat dari prosentase diatas bahwa sebagian
besar (74%Z) orang tua selAIu berperan dalam
menunjang kegiatan belajar anaknya.

Kegiatan belajar anak.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 22 tentang
data transformasi nilai kegiatan belajar anak dari
sampel 47 orang, maka jika dirinci hasilnya sebagai
berikut
- 11 orang anak yang selalu aktif (24%).
- 34 orang anak kurang aktif (72%).
- 2 orang anak tidak aktif (4%).

" Dari analisa di atas menggambarkan bahwa
sebagian besar (72%) anak kurang aktif dalam kegiatan
belajar sedangkan prosentase anak yang tidak aktif

hanya sedikit (4%).



o0
L

Untuk mengetahui hubungan signifikan antara
kedua variabel diatas selanjutnya dapat dilihat pada
pembahasan berikut ini.

- Hubungan antara Peranan Orang Tua Dengan Kegiatan
Belajar Anak.

Hasil analisa tentang Variabel X = Peranan
orang tua dengan variabel Y = Kegiatan belajar anak
menunjukkan bahwa kedua variabel diatas ada hubungan
vang positif atau sangat tinggi (r=0,927) kemudian
dikonsultasikan antara nilai r product moment, maka N
= 47 pada taraf kepercayaan 95 % = rt = 0,288 dengan
demikian dapat diketahui bahwa r = 0,927 hasilnya
lebih besar Jjika dibandingkan dengan rt pada taraf
kepercayaan 95 % rt = 0,288 ini menunjukan Ha
diterima dan HO ditolak.

Nilai Rata-Rata Prestasi Belajar Anak.

Berdasarkan anlisa terdahulu pada tabel 23
tentang daftar nilai rata-rata prestasi belajar anak
dari 47 sampel, apabila rinci maka hasilnya sebagai
berikut
- B orang anak memperoleh nilai baik (13 %).

- 41 oréng anak memperoleh nilai cukup (87 ¥%).

- Sedangkan anak memperoleh nilai kurang (0 %).
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Melihat perolehan nilai rata-rala pretasi
belajar anak secara keeeluruhan Jdika dikvnalitatifkan
adalah cukup (B,5).

Untuk = mengetahui hubungan antara kegiatau
belajar dengan prestasi belaiar anak dapat dilihat
pada pembahasan berikut ini:

- Hubungan antara Kegiatan Belaiar dengnn Prestasi

Belajar Analk.

Hasil analisa tentang wvariabel X = kegiatan
belajar dengan variabel Y = preslazi belaiar anak ada
hubungan yang agak rendah (r = 0,442), kemudian

setelah dikonsultasikan antsara nilai » product

moment, maka N = 47 pada taraf keperecayasn 95 % ry =

0,288 hasilnya menuniukkan bahwa ., diterima dan H,
ditolak, maka dapat disimpnlkan hahwa antara kegiatan
belajar dengan prestasi belajar anak ada hnbungan
vang agak rendah.

Setelah memperhatikan hasil analisa tercebnt diatas
bahwa ada hubungan yang agnk rendah antarn  kegiatan
belajar dengan hasil prestasi belajar anak, hal ini
disebabkan faktor-faktor 1lain yaug vang mempengaruhi
hasil tinggi rendahnya kegiatan belajar dan preatosi
belajar anék. Adapun faktor yang mempengaruhinya  adalah

sebagai berikut
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- Faktor Intern, yaitu faktor yang berasal dari anak

itu $gendiri, misalnya faktor jasmani dan faktor
psikologis karena pada dasarnya anak vang
menyandang- kelainan fisik dan atau mental cepat
mengalami kelelahan dan tingkat intelegensinya Juga
rendah, sehingga daya serapnya terhadap materi
pejaran juga rendah, hal ini tentunya  menyebabkan
kegiatan belajar anak menjadi kurang, selanjutnya
akan mempengaruhi pretasi belajar anak.

Faktgr Ekstern adalah faktor yang berasal berasal

dari luardiri anak itu sendiri antara lain :

- Faktor ﬁeluarga misalnya cara orang tua mendidik
dan membimbing anaknya belajar, hubungan antara
.keluarga dan keadaan ekonomi orang tua.

- Faktor Sekolah misalnya metode guru mengajar,
kurikulum relasi guru dengan siswa dan hubungan

siswa dengan siswa lainya.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari beberapa uaraian terdahulu diatas, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagi berikut

1

Terdapat hubungan yang signifikan antara peranan
orang tua dengan kegiatan belajar anak pada SLB
Negeri Bagian C Palangka Raya, dimana r = 0,927
kemudian dikonsultasikan antara nilai r korelasi
product moment nilai r pada tabel (ry) product
moment, maka N = 47 pada tarap kepercayaan 95 % ry =
0,288 ini berarti r = 0,927 hasilnya lebih besar Jika
dibandingkan ry = pada taraf kepercayaan 95 % ry =
0,288, sehingga hipotesa pertama yang peneliti ajukan
Ada hubungan antara peranan orang tua dengan
kegiatan belajar anak dapat diterima.
Terdapat hubungan antara kegiatan belajar dengan
prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagiasn C
Palangka Raya, dimana r = 0,443 setelah
dikonsultasikan antara nilai r korelasi product
moment dengan nilai r pada tabel (rt) product moment
dengan N = 47 pada taraf képercayaan 895 7% ry. = 0,288

ini menunjukkan r = 0,443 hasilnya lebih besar jika

86
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dibandingkan dengan r pada taraf kepercayaan 95 ¥ ry
= 0,228, maka hipotesa kedua yang berbunyi : Ada
hubungan antara kegiatan belajar dengan prestasi
belajar anak pada SLB Negeri Bagian C Palangka Raya,
dapat diterima.

Faktor Penunjang dan Faktor Penghambat .

a. Faktor Penunjang.

1) Anak yang menyandang kelainasn fisik dan/atau
mental masih memiliki kemampuan untuk dididik
dan dikembangkan sesuai dengan tingkat
kemampuannya masing-masing.

2) Adanya kesadaran orang tua untuk memperhatikan
pendidikan anaknya yang berkelaianan serta
memenuhi keperluan belajar anaknya.

3) SLB Negeri Bagian C Palangka Raya sebagai
lembaga pendidikan khusus dan tersedianys
tenaga guru pendidikan luar biasa adalah
merupakan wadah yang tepat untuk menampung
anak-anak yang berkelainan.

4) Program pemerintah dalam rangka memberikan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan bagi
anak-anak yvang berkelainan.

B, Faktar Penghambat
1) Dalam proses belajar mengajar tingkat kemampuan

siswa dalam satu kelas berbeda, sehingga
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menyulitkan guru-guru memyampaikan progdram
pengajaran.

2) HMasih ada sebagian orang tua yang mempunyai
anak berkelainan kurang menyadari dan
mepperhatikan pendidikan anaknya.-

3) Kurang lengkapnya alat-alat peraga bagi anak
berkelainan, sehingga dalam hal ini guru
mencari alternatif lain sebagai pengganti alat
peraga.

4) Masih kurangnya kesadaran sebagian masyarakat
untuk'menerima keberadaan anak-anak berkelainan,
dan meragukan kemampuan serta ketrampilan yang
dimiliki mereka.

B. Saran-saran

Dengan memperhatikan beberapa kesimpulan di atas

maka hal-hal vang perlu disarankan adalah
1. Orang tua hendaknya selalu memotivasi dan
memperhatikan pendidiikan anak-anaknya yang
) berkelainan jika, orang tua mengalami kesulitan atau
hambatan dalam menangani pendidikan anaknya hendaknya
selalu berkonsultasi dengan pimpinan sekolah dan
guru, karena pada dasarnya anak-anak yang berkelainan
masih memiliki kemampuaﬁ " untuk dididik dan
dikembangkan sesuai dengan tingkat kemampuannya

masing-masinh.
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Dalam upaya meningkatkan pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran hendaknya pimpinan sekolah selalu
memotivasi guru-guru agar lebih meningkatakan
aktivitas dan kreatifitas dalam proses belajar
mengajar.

Dalam rangka meningkatkan kegiatan belajar anak
hendaknya anak tidak hanya menerima materi pelajaran
saja tetapi lebih meningkatkan ketrampilan-
ketrampilan, agar anak mampu beridiri sendiri atau
menimal mampu menolong dirinya‘sendirisesuai dengan
kemampuan y?ng dimilikinya masing-masing.

Dalam usaha meningkatkan pelayanan pendidikan luar
biasa dan mneingkatkann ketrampilan-ketrampilan
siswa, pimpinan sekolah, guru-guru dan instansi
terkait mengupayakan agar tersedianya sarana dan

prasarana yang lebih lengkap.
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.Lampiran : 1

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN PADA SLB NEGEERI BAGIAN C

PALANGEA RAYA

TAHUN : 1993/1994.
ND NAMA/NIF : FENDIDIKAN = JAEATAN MENGAJIAR
O1 : Dra. AI SITI ADJIZAH : SGFLB/B/1974 : kKep. Sekolah : =
¢ NIF. 131797847% : Srj Fend/?1 & 5
02 : ALEN . SH ! SGRLE/D/1974 Guru P Guru kelas C
: NIF. 120461897 : Sri BHakum/72 : : Tingkat Dasar
O3 :AKHMADI : SGFLE/D/1G82 : Wkl. Kep Sek @ Guru Bidang
: NIF. 131285757 : H : Studi.
04 : ENDANG TRIASTUTI : SGFLE/D/1583 Buru :Guu kelasC
: NIF. 131203977 : g : Tingkat Dasar
05 : Drs. MARSOND : SGRLR/C/1784 & G ur i : Buru kelas C
: NIF. 121558478 ¢! Sri Fend/F3 : Ting. lanjut.
06 : Hj. LILIA ISIANA : FGAR/1977 Guru : Guru Agams
: NIF. 171244054 : :Islam
07 :NEVERTITY : SFEN/ 1585 Guruw : Guru kelas B
: NIP. 131527785 : Frog FLE/B2 : Tingkat Dasar
08 : MM1.SRI HANDAYANI : SGRLE/C/19856 - Guru : Gura kelas C
1 NIF. 1718741789 : Tingkat Dasar
07 @ AGUS KASSA : SGFLE/C/15B5 @ Guru : Guru kelas C
: NIF. 171874179 z H : Tingkat Dasar
10 @ HERSIMNETTY i BFGAK/ 1982 Guru : Bura Agama
: NIF. 131700718 : & ! Kristen
11 : NURIANINGSIH : SGFLE/E/1591 G uru : Guru Spick
: NIF. 121997244 H g Therapy B.
12 : SOLIHAN : SGRLE/B/1971 & Guru : b kelas R
: NIF.. 171997247 : : Tingkat Dasar
12 : JAMEBI : SGFLB/B/LISSO Buwruw ! Guru kelas B
: NIF. 171997248 E : Tingkat Dasar
14 : DARMEN KALEF 1 SFEA/ 1967 D kep. T atas: =
: NIF. 1308787464 : : Usaha :
15 : YUDIANTI : S M AMNTTO Stap.T a £ a : =
: NIF.1Z1924805]1 : 2 Usaha
16 : LIUK J. manNTanl 1 § DAIG72 : Fenj. Sekolah: =

NIF.131737355

-
=

Sumber : Tata Usaha LR Negeri Ragian C

Falangka Raya Tabhun : 1593
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SEEKOLAH LUAR BIASA NEGERI BAGIAN C PALANGEKA
TAHUN PELAJARAN

STRUKTUR ORGANISASI

1992/1983

KEPALA SEKOLAH

INTALASI
I

I R. PERIKSA

| SANGGAR KERJA

I A S

R A M A

TATA

USAHA
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Lampiran

" DENAH SLB NEGERI BAGIAN C PALANGKA RAYA

( Sebagian Ruang EKelas dan Asrama )

0T

— — e




Keterangan

A : Ruang EKelas Anak Tuana.Rungu
B : Ruang Kelas Anak Tuna Grahita
C . : Ruang Kelas Anak Tuna Grahita

Dl : Ruang Kepala Sekolah
Dz»: Ruang Tata Usaha
E : Ruang Olah Raga/Speech Therapy

F1 : Ruang UKS

F . Ruang Artukulasi / Speech Therapy
F2 : Ruang Guru (KKu) |

g Ruané Tidur siswa puteri

Hl : Ruang Tamu

HZ . Ruang Hakan

HS . Ruang Makan

I : Ryang Tidur siswa puetra dan pengasuh



Lampiran : 4

DATA SISWA DAN ORANG TUA SISWA

TAHUN PELAJARAN 19892/1993

NO Nama Siswa L/P: Jenis Ketunaan Kelas Nama Orang Tua
A’ 2 3 5 5]

1 : Aprianus L Tuna Rungu K 2 Heryanto

2 : Sri Astuti P Tuna . Rungu K 2 Ny. Suwito

3 : Guna Setiawan L Tuna Rungu D B Isyali El

4 : Gabe M Siregar P Tuna Rungu D 6 M. Siregar

S5 : Umar Rahman L Tuna Rungu D 4 Giman Usup

6 : Lina Marlina P Tuna Rungu D 4 Madan Ismail
7 : Muhammad Noor L Tuna Rungn D 2 M.Syahrani

8 : Dini Sinta F P Tuna Rungu B 1 I 3uax

9 Eti Hidayati P Tuna Grahita K 3 Ismail .M

10 Yuliniko L Tuna Grahita E3 3
i1 Joko Sukirno L Tuna Grahita K3 : Talius .T

12 Levina Siagian P Tuna Daksa K1 Drs.MS Siag.
13 Sanggahan L Tuna Grahita E. 1 Calpin
14 Johanes L Tuna Grahita K1 Ny. Dantes

15 : Dedy Suryadi L Tuna Grahita K 1 Drs. Pendi S
16 Erna Amalia P Tuna Grahita D 5 Tumpang

1 R.B.Sudarsono L Tuna Grahita K 1 R.H. Suyono
18 Eris Biantoro L Tuna Grahita D 6 Yospinel RI
18 Selamet L Tuna Grahita D 4 Supardi

20 Rosmala Dewil E Tuna Grahita D 4 Dharmawansyah
21 : Ferdy Kristiono: L Tuna Grahita D 5 Radha Krisnad
22 Desemale C L Tuna Grahita D & Drs. Debar
23 Yeneri Meirosa P Tuna Grahita D 4 Drs. Kaku HR
24 Risa Octaviani B Tuna Grahita D 3 Suyitno
25 Slamet Effendi L Tuna "Grahita K1 A.Wirya. S

26 Herry Setiawan L Tuna Grahita D 1 Drs. Salampak
27 Lilis Siringo P Tuna Grahita B 2 R.Siringo SH
28 Oka Budi D L Tuna Grahita D 2 Drs. Septono
29 Sri Agustina P Tuna Grahita D 3 S 1lamet
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33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47

: Amizia Hanlitha:
: Amalia N.
32 :

Arimesti
Boy Eka Putra

: Dwi Ria Astuti

: I wan :
Elok Akhiroliah:
Rusdiana:

Rusita

Salasiah:
: Tomi Sutansah

Talentania

Nur Baiti

Yaya Fransiska
Muhiddin Nur
Apriano

: Nur Hidayah
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: Tugas Jimat

Sumarjilan

Heroe Koco K
Legowo
Inic Cuaca

: Bambang S

Suharvo
Sunaryo

: Ny. Hinin U

Ramsah
Drs.Daiyandi
Abdul Bahri
Mariadi
Ramli Yusuf
Manto

H. Anwar

Sumber Data

TU SLB Negeri Bagian C Palangka Raya Tahun 1992/1983
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TABEL

DAFTAR KEHADIRAN SISWA SLB NEGERI BAGIAN C PALNAGEA RAYA
TAHUN AJARAN 18892/1983

Nama Siswa KEHADTIRAN

CAWU I : CAWU II CAWU TIII
1 2
1 Aprianus - 78 hari ¥ 77T hari 70 hari
2 Sri Astuti 87 hari 62 hari 69 hari
3 : Guna Setiawan 40 hari 34 hari 89 hari
4 : Gabe M Siregar : 78 hari 76 hari 68 hari
5 Umar Rahman 70 hari 73 hari 63 hari
8 Lina Marlina 76 hari 68 hgri 71 hari
7 Muhammad Noor 82 hari 79 hari 63 hari
"8 : Dini Sinta F 77 hari 70 hari 67 hari
9 : Eti Hidayati- 78 hari 80 hari 61 hari
10 Yuliniko 61 hari 35 hari 39 hari
11 Joko Sukirno 78 hari 75 hari 59 hari
12 Levina Siagian 80 hari 77 hari 67 hari
13 Sanggahan 81 hari 79 hari 69 hari
14 : Johanes 68 hari 78 hari 58 hari
15 Dedy Suryadi 71 hari 71 hari 65 hari
iB : Erna Amalia 71 hari 71 hari 72 hari
Ii? :* R.B.Sudarsono 72 hari 82 hari 72 hari
18 Kris Biantoro 78 hari 78 hari 66 hari
19 Selamet 71 hari 66 hari 58 hari
20 Rosmala Dewi 74 hari 64 hari 62 hari
21 Ferdy Kristiono: 71 hari 80 hari 73 hari
22 : Desemale C 74 hari 77 hari 65 hari



23 3 ?eneri Meirosa : 68 hari : 51 hari f 20 hari

24 : Risa Octaviani : 82 hari : 83 hari : 87 hari
25 :ISIamet Effendi : 80 hari : 76 hari : 66 hari
S :'Herry Setiawan : 79 hari : 80 hari : 68 hari
27 : Lilis Siringe : 80 hari - 72 hagi 68 hari
28 : Oka Budi D : 60 hari : 57 hari 65 hari
29 : Sri Agustina : 68 hari : 61 hari : 62 hari
30 : Amizia Hanlitha: 78 hari - 67 hari : 57 hari
31 : Amalia N. : 82 hari : 83 hari : 70 hari
32 : Arimesti : 83 hari - 72 hari = 75 hari
33 : Boy Eka Putra : 72 hari : 78 hari : 67 hari
34 : Dwi Ria Astuti :, 72 hari : 75 hari : 69 hari
35 : I wan * 82 hari : 77 hﬁri : 70 hari
36 : Elok Akhirocliah: 81 hari : 76 hari : 55 hari
37 : Rusdiana: 83 hari : 81 hari : 70 hari
3 : Rusita : 83 hari - 83 hari : 70 hari
39 : Salasiah: 73 hari : 70 hari : 60 hari )
40 : Tomi Sutansah : 78 hari : 69 hari : 73 hari
41 : Talentania : 72 hari - 77 hari : 75 hari
42 : Nur Baiti ¢ 72 hard : 83 hari : 72 hari
43 : Yaya Fransiska : 83 hari : 83 hari : 74 hari
44 : Huhiddin Nur : 80 hari : 79 hari : 75 hari
45 : Apr iano : 83 hari : 81 hari : 68 hari
46 : Nur Hidayah' : 77 hari : .80 hari : 73 hari
47 : M irani : 80 hari - 73 hari =2 75 hari

Sumber Data : TU SLB Negeri Bagian C Palangka Raya Tahun 1982,/1993
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Status dan Kepengurusan Yayasan Pembantu Pendidikan Luar

Biasa (YPPLB)"Budi Karya” Palangka Raya.

a.

Status.

Dalam dokumentasi Yayasan Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) "Budi Karya" Palangka Raya bahwa berdasarkan
Surat Kepala Rantor Departemen Sosial Rotamadya
Palangka Raya tanggal 26 Januari 1990 Nomor : 710/0RS0OS-
1/1/1883 dan hasil penelitian lapangan menerangkan bahwa
Organisasi Sosial nama Yayasan Pembantu Pendidikan Luar
Biasa (YPPLB) "Budi Karya" yang beralamatkan di jalan
Merak No : 23 Bukit Tunggal Palangka Raya, dinyatakan
telah memenuhi syarat untuk status terdaftar,
sebagaimana yang tercantum dalam Surat Keputusan Mentri
Sosial RI. Nomor :40/HUK/KEP/X/1980 tanggal 1 Oktober
1980 dengan akte Nomor 22 tanggal 30 Mei 1992 Notaris
Junani Abdullah SH.

Kepengurusan
Adapun komposisi kepengurusan Yayasan Pembantu
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) “Budi Karya" Palangka Raya

dapat dilihat sebagai berikut

1) Ketua : KAMRAN. AI.

2) Wakil Ketua : PITIS NGAKY.

3) Skretaris : Drs. TOTOK SANTOSO.
4) Wakil Sekretasi : Drs. SIDIK HARTOKO.

5) Bendahara : Drs. PINDU SAPUTRA.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Data dari Kepala Sekolah SLB Negeri Bagian C Palangka

Ravea.

[

Sejak kapan SLB Negeri Palangka Raya didirikan dan
atas dasar apa ?

Bagaimana riwayat singkat mengenai status SLB Negeri
Palangka Raya sebelum dinegrikan ?

Apakah faktor—faktor vang mendorong berdirinya SLB
Negeri Palangka Raya ? .

Sejak beéﬁirinya SLB/BC "Budi Karya". Sampai
statusnya dinegerikan sudah berapa kali pergantian
Kepala Sekolah.

Bagaimana mengeﬁai perkembangan Jjumlah siswa SLB
Negeri Palangka Raya sejak berdirinya sampai sekarang
Jenis Ketunaan apa saja ayang ditampung di SLB Negeri
Bagian C Palangka Raya.

Apakah pernah menyelenggarakan ujian bagi siswa-siswi
SLB Negeri Palangka Raya, dan bagaimana hasilnya.
Bagaimana perkembangan tenaga guru maupun Tata Usaha

sejak berdiri SLB/"Budi Karya" sampai sekarang.

B. Data dari Guru-Guru SLB Negeri Palangka Raya.

: 2

Dalam proses belajar mngajar bagaimana perbandingan

antara jumlah guru dengan siswa dalam satu kelasnya,



apakah sudah memadai atau mencukupi.

2. Dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru pada setiap bidang studi yang diajarkan Jjenis
metode apa yang sering digunakan.

C. Data dari Orang Tua Siswa.

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Terhadap pendidikan

bagi anak yang menyandang kelainan.
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ANGRET PENELITIAN

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGRET

1

Jawablah angket penelitian ini sesuai dengan
kenyataan dan pengalaman Bapak/lbu sehari-hari.
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang telah

tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

B. IDENTITAS ORANG TUA SISWA

A,
2
3.
4

5.

N ama S os o e W RN SRS SR E 5
Tempat/Tanggal Lahir : .........................
Pekerjaan I S AR e o (ol oo tm st o 6 i
Pendidikan Terakhir I L T T T SR

Alamat Sekarang e N S

C. DAFTAR PERTANYAAN

1,

Apakah anak Bapak/lbu setiap harinya hadir ke
sekolah.

a. Selalu hadir

b. Kadang-kadang hadir

c. Tidak hadir

Jika anak hadir ke sekolah apakah Bapak/Ibu
memberitahunya ke sekolah

a. Selalu memberitahu

b. Kadang-kadang memberitahu

s Tidék memberitahu

Jika anak berangka ke sekolah apakah Bapak/Ibu yang
mengantar dan menjemputnya.

a. Selalu mengantar dan menjempuntnya

b. Kurang aktif mengantar dan menjemputnya

c. Tidak aktif mengantar dan menjemputnva
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DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : A.1.5. NASUTION NOMOR :  TELP. 21177 - 21792 PALANGKA RAYA

— —

SURAT - KETERAIGAN
Womor 1 970 /474 / sospol.

Berdasarkan surat dari‘ Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pe

' -langka Raya_Nomor : 624/IN/5/FT-A/PLR/PP.00. 5 temb
- l93§ Parihbal : Mohon Igén égéelit{an-éaﬁasisgé?B TR & SRS

Dengan indi diveritahukan bahwa. 1

-«-N a m a ¢ LILTA ISTIANA.

- N I M $:  8815003788.

-Alamat ' } Palangka, Raya.

Bermalksud mengadakan Riset/Penelitian.

=Judul $ Studi tentang peranan orang tua dalam me-

munjang kegiatan belajar anak pada SLB g
geri bagian C Palangka Raya. 1

-Lokasi 8 Kotamadya Palangka Raya.

-9W a k t u ! September s/d Desember 1993
DENGAN KETENTUAN 3

1. Sebelum mengadakan Riset/Penelitian divajibkan untuk melaporkan
gepada Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Palangka Raya Up.
Kepala Kantor Sosial Politik dengan menunjukan Surat Keterangan
-ini, ‘ &

2. Untuk mendapat bahan/data/informasi yang diperlukan hendaknya mer
hubungl para Pimpinan Instansi Pemerintah dan Tokoh magyarakat
tempat,

3, Dalam rangka mengadakan Riset/Penelitian supaya mentaatl Peraturt

: maupun Ketertuaon yang berlaku serta selalu memelihara Ketexrtibun
Keamanan linglkungan getempat, ’

4 Menyampaikan hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exemplar kepada Kep!
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kalimantan Lengah.

Denikien Surat Keterangan ini diberikay untuk dapet dijergunak
sebagaimana mestinya.,=

Palangka Raye, 7 geptember -

A, EEPALA DIREKTORAT SOSIAL POLITIK
PROPINSI XKALIMANITAN TENGAH

TEMBUSAN 3 ' ASUB P \KETERTIBAN ULLUL,

1. Gubernur KDH Tk I Kal. Tengah
di Palangka Raya sebagal lapore

2. WJalikotamadya &D:d Tk II 2alancka NGgs Pefiada Tingxat L
; 010 108 514.

3. Dekan Fakultas Terbiyan IAIlill dntasgl
di Palangxca Raya.

A 1k RPEIPt B, it el |



w_}j‘/ PANTASARIY
ltp s FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

I. Kompiek Islamic Centre Jin.G.Obos Telp. 1
Alamat o R. 22105
2 JIn. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.2 Telp. 21438 & 2/ahgkaraya

Homox 3 641/11i/5/FT-\/PLR/PP.00.9/93 Palangka Raya, 10 September 1993

Lamp : = . Kepada
Hal  : Mohon 1zin Observasi/ Ytheiepala Kantor Wilayah
Pepelitian. Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan Prop «
Kalimantan Tengah

PALAKGEA RAYA

Vepgan llormat,
Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri
studi pada Fakultas Tarbiyah IAII Antasari Palangka ilaya adalah me:_n_.

buat. skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan -

untuk mecwberikan, izin penclitian lapangan kepada :

I"ama o8 LILIA ISIALA
r wdom l + 3 8313003788 °
« Jurusan : Pendidikan Agama Islam
v Jea jang 7 : Strata 1 ‘

Lokasi Pepelitian . & SLD negeri Palangka Raya

. Judul skripsi s STUDL TENTALG PLIALAL OALG TUA DALAM
MENUIJANG KEGIATAN BELAJAR AINAK ..PADA
SLB ILGURL BAGIAN C PALANGKA RAYA.

y Demikian atas perhatian dan bantuan Bapak disampaikan terima
kasih.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEROLAH LUAR BIASA NEGERI PALANGKA RAYA
KECAMATAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGEKA RAYA
ALAMAT : JLN. RTA MILONO EM 2,5
PALANGKA RAYA

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 107/I 25.1/SLB-C/0/1883

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SLB Negeri

Bagian C Palangka Raya menerangkan bahwa mahasiswa

. N ama : LILIA ISIANA
N im : 88 1500 3788
Fakultas : Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya
Jurusan : Pendidikan Agama 'Islam
Program i+ 8=1

dengan surat izin/rekomendasi KanWil Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah, Palangka Raya HNomor
3218/125.A13/1/1883, telah melaksanakan penelitian di SLB
Negeri Bagian C Palangka Raya untuk keperluan penyusunan
Skripsi dengan judul
"STUDI TENTANG PERANAN ORANG TUA DALAHM MENUNJANG KEGIATAN
BELAJAR ANAK PADA SLB NEGERI BAGIAN C PALANGEKA RAYA"
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

|D'
Qﬁ%ﬂang @(ﬁhqa, 16 Nopember 13993
JK giSLB Negeri Bagian C

«:%

Wi
(S mru,” Lb”“E’ialangka Raya
Blasa yp,...

\\'[25
- P. 130 393 643



RIWAYAT PENDIDIKAN PENULIS

N ama LILIA ISIANA

Tempat/Tgl.Lahir : Muara Teweh, 10 Oktober 1959
Jenis Kelamin : Wanita

Alamat Jdl. S. Parman no 033 RT 4 RW V

Plangka Raya.

Pendidikan : 1. SDN Putri Mugra Teweh Tahun 1971.
2. PGA 4 Tahun Muara Teweh 1975.
3. PGA 6 Tahun Banjar Masin tahun
1977
Pekerjaan : Pegawai Negeri

Palangka Raya, Desember’ 93.

Penulis

LILIA ISIANA
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